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ABSTRAKSI

DAnmAK KONFI.K AMBON TERHADAp upAyA MENARIK INVESTOR

ASING .KE PROP`INSI MALUKU. SHJVHjmJ JnjEJ.g : Dibimbing o]ch Bapak Din

H. H&.sojn H8mha ddrs Selaku Pembimbing I dan Alndum Dr¥. A4ff fyndf. Sff harirty

Mss, yang telah dlgantihan dengan Bapek Mustimiquly S. Sag Seda8tii Pe"hi"binB 11.

Fakulfas  [Lmu  Sosial  dan  [lmu  PoLitik  Program   Studi  Hubungan  lntemasionaL

Universitas "45" Makassar.

Pembahasan Pertelitian  ini  bertujuan  urfuk  memberikan  prmaparan secara

deshiptif dan komparatif tentang danpak konflik Ambon  terhadap investasi asing di

Propirsi Malulm berdasarkan  kondisi  di nasa danal  dan  kondisi  dimana Propirsi

Malulai  dilanda  konfflk  hingga  sekarmg.  Dalam  Pemhahasan  penilitian  ini.  pula

peneliti menggambndcan tentang upaya dan langhah ~ 1angkah pemerintah Propinsi
Malulai untuk menghndirkan dan meningkatkan investasi asing di Propiusi Malulm

sertakendaha-kendahayangdihndapL

Tipe penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah deskriptif ekspLarmtif`

Jenisdatayangdigtmalcaniniadalahd3tiprimeryangpermlisberolehlandsungdrri

stlmber periama selana proses penilitian, dan data sekunder yang telal disiapkan oleh

behagri  jnstansi  ariu  institusi .yang  mempunyai  relevansi  dengrn  peni]itian  ini.

Penuljs ]nenggunakan   beberapa telmik pengurnpulan data yaitu : (a) stndi ]iteratur

dan (b) studi lapapgan / wairvancara. Data yang telah penulis peroleh dalam penilitian

ini selanjimya dianalisa secara kulitatif.

Dalam tanedra meningkatkan perekonomian suatu daerah tetrfuinya diperLukan

suatu  kondisi  yang  amen dan stabil,  iri  menjadi  faktor  penentu  yang tidak bisa

dibantahkan.  Propinsi hdrlulfli sebagri salah satu daerah yarig juga sangat trgandmg

alas  masuknya  penanaman  modal  asing,    beberapa  tahan  yang  lalu  dihadapkan



dengan sebuah peristiinra kemanusiaan/kenflik Ambon yarig cLzkup dhasiat. Peristiwa

yang   mengakihatkan   instabitifas   keamanan   di   Propinsi   Maluku,   menyebabkan

dampak   aktifitas perusahaan-perusahaan using yang beroperasi di propinsi Maluku

tidak dapat berialan dengan lancar, bahkan sebaSan perusahan telah ditutup akibat

keselamafan berusaha yang tidak teriamin. teriadinya kelangkaan investasi khususnya

invesfasi using terutana  oleh karena feridinya eksodus investor asing secara besar-

besaran ke daerah daerah lain yang  dianggrp ama[L , ini tentimya sangat berpengrnih

terhndap pruses pert`rmbuhan ekonomi Propirsi Maluku dalam ran8ka  menghadirkan

pars investor asing yang telah kabur serta memulihkan kondisi investasi asing yang
sangat  memprihatinkan  ini  tentunya  dibutuhan  keja  keras     pemerin{ch  daerah

Propiusi  Malul«i  untuk  senantiasa  melckukan  lan8kah  -  langkah  proaktif terkait

dengan upaya pemulihan keamananmeyalrinkan dan  menchadirkan investor   asing

untuk tetap bchnvestasi di Propinsi Malckti.

I.an9kch-1anghah  kehkrit  Pemerintah  Propiusi..Maluku     adalah  dengan

mewujudkan  pelbaikan  kembali   infiBstrukfur  dan   suprastruktur  perekonomiarL,

pemulihan kondisi keamanan dengan meninghajtiran keamanan pada kawasan industri
lchususnya prdr perusahaan-perusahaan using , meriberikan jalninan keamanan dan

kese]ainatanbagiparainvestorasingyapgtet8h.kaburdancaloncaloninvestorasing

yang akap bchnvestasi di  PTapinsi Malulcu .
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BABI

PENDAHULUAN

A. Ijflfar befahang

Sejaral hidup indonesia selaku sebunh entitas nation state, secara historis

bisa dihafakan terialu papjang .  Indenesin   rmsih berada peda taraf aunt, IREsih

berada  dalan  proses  "in  the making".  Hdeungan-hubungan  antan -agaffia  dan

anfara€ds didalanrtya masih belun sepenuhnya "settled". belun dalan bentrk

yang   "finar.   Dalan   rcalhasnya   masih   dicari   hubungan   yang   bezrar-benar

meneezminkan gagann daar sebagaimana dirumushan oleh "/®3nd#g Jurfer5"

repdelik ini.( Sumarton, 2001 : 99)

Pengrlanan dari kxplan §uku dan befoxpi kelomprk agrma meqiedi

sebual kesetuan republik usih sedikit, haru mulai dan peduh diuji oleh sejarah.

Mrirfugrbanyckfronflik,kescriangrhubqnganbahhankeourigaanantaragama

dan  antar  sqku  yang  setiap  kali  meznunculkannya  konflik.Bahkan  disintegrasi

bangsabrfunusiyangmcagadandaLProses.disrfuegrsibangsaadalchamaman

yang   anat   nysta.   Sebab   itu,diperlukan.. tempat  berpijak  ;cersqu   yang   bisa

menbefikan prxpld±f gt]na neneiiopong REsa depan serta nelaklhan

antisipasi  terhadap  munculnya  konflik  dan  disintegrasi  yang  din

potensial tirfuut                                                                             \

Pada raul Fitri,tepat 19-20 Januari 1999, konflik berdarah di Ambodk*¥+irfi.   , r

rink  itu  bckan  haqu  RErfu±unelainkan  mehas  znenyrfur  ke  seiizlul

Keputaun



REl«ku. Sesuntr yng uengrrilcqn , yang daham scjarah Rcpublik belum pE;zngh

te¢adi,  menjedi  kenyataan;  orang Kristen  membunch  orang Musliffl  dan  orang

Muslim mcmbiinwh orang Kristen.

Bagi  rnasyarahat  yang  bersangkutan,  perang  saudarah  itu  mau  dis€but

bagrimng-soutundapetrfu¢anpatamRib«anorangmatidrnteriqha,lebihdrri

seratus ribu pengungsi, kota-kota daii kampung-kanpung hancur, dasar ekofioffii

pr harur. FLat© tim lazmnya orangrorang ndrlrfu yang nemang be¢in

prajurit  dapat  me-manage  kehidrpan  bersama  dengan  ccktip  damaL  Sckarang

hatoqgrsesinlitrhausur,digrndolehnihilismckebenciandrncmesidczidrm

Sekarmg   kenflik   Malckti   mengancan!   eksisteasi   basgsa,EfflosiTeffiosi

deinrmgrrddr:yngmandengarbahwasandararsandanmaladiharfuisedah

sulit dicaha Kdru keaflk yang fe[us meramhat dari AmboB ke Seran, ke Mal{rfu

Schamdr TdrqL ke Bow ke HalznaheB, ke sdl<twh lape!a€#n afalchz, s3znpri

melap    ke    Propinsi-propiasi    kin    8laan    ce¢edi    sigrasf    zrasi¢rd    yang

haHBgFtfaxptidckdrpatfagidifangrri¢lchpmedmhriasieml.

Siapapun  dia,  aprbiha .dengan  ce[mat  m€rdgBgrr  dan  membaca .berifa

qngLpnflikdiMirdrdrifalutifUt3ra,apalagsngz~hkesarp3sca

keREchan,  pasti  tidrk percaya  ,  dazi did3l&fti  lchck  hatiny&  yang paling drzar!

nREgrdha rmlrfu telalL harmlr, Amhon bdrn lagi Amha adrnisE tapi Amhon

hangus. REldr yng ferhaal dsngrn sgribu ptzlan in b{Ikan lagi daenh "sirful

hadrtnin-±qgivbeBgrng,¢aipi8ch3lilmysbendrhznqujadid3cah"sinbel

perpecdr" antar. unat bengam& Kiqi yang ¢ersisah, ptiing-putng gedzng yang



hafiges  iEEtrerkar,  iihan  pengungri  3*ang  iri€r&dfrifa  a]riha±  ki;iapEL-ark   k®adisi

k€se!iafaii y.aiig tiurck, daft tfauna psiko!{igi 3'-ang fii€r.€ka aian!i.   E}affi yaiig patifig

pal  &dsiah  yang  menjedikazi  krmflik  befkqujangan  yarfu  masing-masing

k-e}onpek {fierfickai I!ama "agama" sehagri &`asarl urtok- berperarlg.

Uxp3f&  perdanaian  hagiv  keden  belah  piha±g  sekan-a±can  faaapra dijadihan

`€wakiti  is{rahat'.  dan  kesei:i[Ipatari  untck  menytisun  kektiatan  serta  strateri  barn

HEfuk  kemediar  m€fanjHgkan  perdfajae  jfu  "pezang  sipi!".     Saz==paE  akhianya

peffi€rifita{i  fiteffiberhakHhan  wi{aya{i  h;faluku  dan  ivfaiuk-a  Utara  sehagri  dsfunt

§ipil.

Kondisi  dazl  situsi  ini  secara  otomatis  sangatlal  berpengamh  {erhndap

pemfaHgrap! di beifagrE se#er , tenz±azi±a 3fiazig beckaj±afi dsHgrzi peantREgricaa

ekeflSffii,4kihat-akibetkefiftikyangtefjediedal3riprsa{-pusatperdagrfigrfidan

perfedarrfe  yang dulaprya  §aegp±  r=a±a±ai  sefa danai,  kiri  tiffiggai  Fring-firifig

bangrmanyangfe!alhangust€rfe&kardansebagi&rmyatelahmgrzjaditrmpat-ferxpat

yang  zaREfi  dr  z!aygrar=afazL  K€edj5±    €£araen=i  AZHdeae  s€aeakEae  peina  fagi

.   ke€ike igivestoffinvestof using secara ber€ahap ffl€rtinggr{kaR Maiuskas .drfi RI§fficari

deaefardaeenh 3REg ±edih a;e=pegpe=[ §effi aengfa aeeni±jdi sahil3aes

k©azran.

T€fbckanya  i r!vests} akrf!Sat oterzomf , alch dunia tzsaha disamb

Baeyak dzaeh di  kedoRE;iR a=5aa=aradaaR segri3 apaeasi drfi kREiidefaife

ffiesarik pars ifivesar asiHg meri8zaskae ztiedalfiy-a.  Irii teriihat dengrfi tsw8ffifr



caapt© cisploitsi sender dan ahem, intensifihasL afaxpun inestssi banL Yang

diharapkanakanfiienderongperekenomianderah.

Salad rfu k!mseinzensi ditczapkeapr3 Ofonrmi daaeh, setiap daaeh tidak

baleh tghampau m€nggrriungkan diri keprdr s{zbsidi pezndntah p{zsal  M€reha

Zzazus bcrfi]dr dr bcritang k=;I:as bagrinana mengivdrpi   "dirinya scndiri" Salad

satu alenatif fflerdzigkatkan Pendrpr¢azt As!i Daerah ( PAD ) adr!ah ffiengga!akan

perek©indanprfudusdrandaerBh,drmasizkdidelannyaedalalmengLzndug

irlv€stor  aging  Akibatzlya,  sctiap daerah hares  sating bersaing    dsngrn dagrah

hainya daha qug3 Hedk paza penREm zttodrl drlam ncgrri zzraapen esing.

Mcka,  masittg  -  zttesing  deerazt  13anzs  bersa±ng  memberikan  kenqdahafi  dan

kenya©   lin8kinigr]i ben]saha kqudr pin inan t5rwhrfu Zri riri him 9

HandisiP8litikdahaflegerisurtunegrraataus{zat{idaerah,meq3adipertindazlgrn

hagi pan inaygiv untck z"=aananlcan znedalzt3r3. . ELl ire i-in dari tREdgr

pengrd berhagal  kerusrfuzi   dan  tindakan kekecasan yang teri8di di  berhagri

daenh { appinri ndrfu } ¢edzndap ricmBsrfura penBiirmrm modri d?lan zgiv

rHaqu !sing .

Pedigm   ban    system    peByslcaggapazL    pezncrirfu    pcldsazzaazi

penbangrrmdrpezaya]aankepndamaqrmlcatdalanfarmdr©i©h

telal   mcrfubulkan   permbchan   yangsigrifilran   tchadap   trgrs   dan   fimgsi

p5zzzgrizzrfuFtopiusiMalrfudiBidrngPigBanmanldedrl.Edg83rfhpihaltirfurf,

PcmcrhahPropiusihfaldrbercaznam3aznade8grzLDPRDProrindhfaldrtehah



rmen€qu  Pgralarari  berah  Ncrmor  02  Tchun  2col  tenfang  P€mbentden

OfganisasidafiTateKefjaLeffibegr-Leffib&gaTekiii§DaefiabPropifisiiv{alchEL

Peda pal 2# dr 25 Peratrran Daenali tersebut diatap!ffi baha B@dan

Kcordinasi  P€[rmanarL  Medal  Propiasi  RELulfii  m€mprnyai  tugas  membanttt

GdsREurZfainPenyghagaranPeE&erifl¢ahdiBiidrgPenaEanankeJedi.

PeHasarac  ffiedal  Dalan  Neggri  dan  Modal  Asifig  diupeyakan  urck-

mgrfeang dr nermaeu perirmbiiirm dan prmeedaaE  fkeaemL Eeningifen

pecan  akrif  mayanha€  dalan  kegiatan  €kenomi  serta  znemperfua§  usaha  dan

faprgan  kedr   He"rfeha  dr  i±din  inapessasi  yang  &edih  zzaeEaIEk  teius

dikiefflbaegkan .

&ifefasandanEzzzanfanRzasafah

i. Zfafaaen ft±

IRE   zngha   pengazrfu   teuezi-tt¢can  ckenomi   s€rca   kesejchtraezi

Gcasgivatartrstj@trdsz3hasHrdckaesebazalb!eeadean3rangaaeandaBdsrmi.

halirisedalmenzpakanpersyaetanfflutl.ckuntrkLpembangrnaniedasutudsrch

ZgREREabgdrdrzxpd©pgEifeBngtEan€iapnrmisgrfupeEirfefanin¥estrsi

asing yang dafu kerfeks  ini edalah Propiusi rahofat..

Salad  sat depck  deedi±  Aa±tsce  sr3ng   czzrxp  bera± di

perdrfu propiusi sat ini adrlck bagr±mana ffieneiptakan langkal-lanpr;H(qL1[±(j[1£ pi`JpiLiaL  00]1+ |||]i v`n-L`.-I-v-ep].-._  _____ _.

ifeijrfungqu-masdrprin©aingrfuas:rfu
sied  yang  zEREpr  meyalrinkan  perm  investor  using  ontiik  kembali     lag

bedfl¥iifei  di Paepiasi Sifedrfu caaga.  dez3g=as drm±kiac pefaz3 Feiaeriftfa srfu



k±  ttrasyarckat   sangatlch dibutich]caj[L ]edt;a unsur` inith yang nalLtinya

nrenentukan  nias  deL"i  perekeELiittiae  psepiH§i  Malck8  .  Pefrelitiae  ifii  ckaii

diife  Fife  nga  ngpe¥g  pean€riz±±ah  pxpinsi  Enairfu  urfuk  H3€ragrfesi

kelengivigesg§igsing}'aRgdi3kibgtkanafchkezzflik.

2. RImunn arasafah

Penutismermiskanpermasalalra£[dalaffipertanyaanpenelitiansetragri

txEL :

a.   B&griRERE  pengarch  kerdik  Ainbon     tgrhachp  iRTestasi  using  di

Paerirsi RErfu ?

b.   Upaya  apckah   yang  dilakckan   olch   pemerintah   Propifisi   Malukti

hrfefalndBKmsodalamiang]nmmchndihainestorAing?

a. T8jqad dan Kegrnaaz] Peztelitiazt

1. Tuj#a BtBaen

a.  Mengganharkan  pengat konfiik Amton tedeadrp  iiivestasi asiiig di

EEgiv RErfu

b.    bfugth¢  upaya-xpaya  yang dilalazkan olch pemedrfeh P[opinsi

afa±drdrfuzangiv"rdinffcgivAsing.

2. Hesudar Peff€fitiae

PeneREanindihampkanbergtmsrfueri:

a.   Bthbedkan    handbusi    bars    penggmbangan    ilmu    hdrungrn

iat±1g~unun{]ansccara]ch*eyasqREgrihaflikRExpun

peftgai{Id±!}ya tediedap itrvestasi asing.



b.   Masolcan  bagi  pcrmcrin€ah  drcaah  manpon  pemcrirfuh  pusat  dafam

pe!!:ibcacaft    kebijakan atacpun !aegkat ~ !aegkali taktis  yang tefituriya

bediizhamgrndengmkerfickdiniavierfuriaing.

c.   M=s{zhazi bngi pars inv€stor-investor using, pelakupelaha binis laEa{

m3quintffimased.

d   Salch satu syara€ unt{zii' ffieftystesaikan sttrdi pads Prograr{i Studs Zlfit¢

Hulnzzigrn lzz±Eutzasiatial FrsEsOL Uzrirtersins "45" @fainssar.

D` Haradglca Koztscptral

Konflik adelah  scgrfa  bent{zk  iatcedsi  jrazzg  bersifat opesisi  afatt  strat€t

in¢eaalcsi ]¢ang bersifa± azz¢agoz!istis {berialranan, b€tingra afaii bersedrangan).

Kdrflik  ¢ekyedi   kaziena. ped5edeazL   ke9enjmgan  din  kchzigkaan  kekzasaan   ,

prfeedran  azB]L kezmg]Ban  `poriri  sori=1  din  pusisri  amber dapra  rfuH  farma

discbabhazLsystemri!aldanpenilalan3razigt]cdedrseearactsedm.

SedangcaeJftrmgivpdefeafsileonflck]pegdiambilchripez!drpatWescchn

Zleckear drlani R8edi { 2cO2 kyaprctakBZL Ldiik atan paterfuzigan edalch pr8ses

so5isl  dimzi  igrREg  PERHREg  rfuL  ]=algBHxk  mzzmin  bEHREha  mrmenizhi

tt{j{cazznya deBgrzL jalazL mcnez!cazzg pihak lalzL 3raz!g diseztai dengrn ancazzzan afatt

kiek-.
Kaziflik dapat te¢adi ankara individe-individr, &zztam ke!onpck-ketompck

dr  BEfro  ctEBEi±8BrisBri.  AFrfuza  dlzzi  OrREg  inrfuridr  zErigmri8

bapcgang  pads  pandazzgan  3rang  sazz!a  sclcali  berfezfazigrzi sattt  sazzza  lain, dazi

merelca  ¢idek  pemah  bedermpeemi,  dan  anasing-musing  measrik  kesizzquzlafr



kesinprha bezth~bedr, {±an xpsidr mgzgha cezzdermg -bersifat tidek tole{xp

m3k3 drpat diprstikazt aL'afi tim8ulnya konfiik tectentr

Hut±k didefirisikazi  9ehagri  perieatREgm  yang  rfu&  !rm{rszmg  dan

dis&drri arfura individr-indivich{ a±an kefompek-kelampclk tzmuk mencapri tujtzan

3eng SHRE, Kdrldr fihak !ain d±anggap sangr± pezEting dr!an zHescap3i tsj:sam.

Zfaz3m  kenfiik,  chen&si  ke€rdt  p£Zzak  latin:±zt  Zedizt  petttittg drripede chjck  yang

fagndBk dixpi.  REan  kezrya±&&zz,  kazREa  beri=rmbREgrty'a  z3sa  kezedan yREg

rrEakizl rmendalam, peneapaian toj{zan seringkali rmenjadi sekundsr gedar[gkan fihak

draian3angdifaedapijaeh!edihpenting.

Pgra  dkzi  cerhagf  keped$  4  {empat}  alirgrE  mettgetzai  kenfiik  fri£.  Alirart

perdREchzalalin<zedisinazal]paz±gt]emggprbhakeEflckt5rrfujeckdin

hareREny3  herds dihindaEri, aliran kedea: yaha &lirarL habungan anar msrarakat

3ungZ3ezaBggqubehakeaflifeSeaBebaztgifan§realamidsntidrkdszREtdifeizrfuri

dan ckan sezck¢ eta dal3!z:I scatrz kelompck a;tRtz organisasi drz ia {kurEfiik} tidek

perlu  di&kzrii  dr   kndi±  dapBt   zEexpzE3red   kekerfu   pct5rfual  didairm

mengtaphan kindya kelonpck, sedangkazl aiiran kedgr yaltt aiiran an{ar cksi yang

qREgivha fahRE haflik Sen5eb&zt sanga± dibsaerfez±an  ±cebez3drzazgr dslazzi acatri

organisasi {bfsr[£s mangltH't zrott bisnis} grzz!a rmenfttgkatkan efcktifit#s dan erfesiefrsi

crgBEisnd,dralinys=±gkeEa:=apa±sde±&ha±inr@difal3rREgtxREggxpanhainifa

kardikBqu;]akaBIcac'atzzritzkmelgmhagrkanpgrmbdryngradikal.

salad 5giv falar zstREa d±Eri i±lin bezzssaha edalah fakar haREzann . BREL

bertt  i rtf  diftyst#kan  olch  pemerifi€azt  Z}erdasafk&fi  pexgan3tartya  dark  ASEAN



baha3 Zridencsfa r€tativc paling azz2an dE schazzzh REgrzarfe-gama ASEAN.IIal  ini

mempunyaiefekposftif<z!ttzzkpembangtmae3tacpert{z!z!btzhancke{som£.

Secaz3 singldy "pertrm8izhan ckonomi" edalah prases kenrilEan otxpiit per

kapita dalam jangka panjang. P€t{zmbehan ckonomi adelah s{zatr ttproges'., btzkan

stea&z grmdann ckonomf pada soa&i seat. Zririin lifea mctihat aspek dfzzan±s dari

stzatr perekecomfaR,  yaitu m¢lfhat hagedmazta  stzatr perekecomfac  berke!zztraztg

atacz benzbeh dari ualrf# J=e iaralBiL .

P€rtunb<zha8  ekecami  bed=aitan  dengan  kenaikan,"ouq]tzt  per  fapha".

Disini jess add dtea sisi 3rang pert« dipczhatikan, 3miaz sisi otzaptzt to¢aha3B (GDP)

dan sf sf jzzmzch pendedck. Jedi proses kiena£!Gan ouaptct  pedGapfq tidak bt.sa tidak,.

ELz=ss dianalis& dengrzi j&lan meffiat. eps ]png tedadi dengan .®taptzt total di ga±t]

pihakdanjtzmlahpendtzdel:dipihakhain

Aspek 3razzg ledge darn dcfaisi  ftyediizhorian cleon¢mim edalah pneapclctif

iraktrjangkapapjang.Kchatkanozzftytztperkap£&se!acaasatr&cazzdust3h*zn,3eng

krmzidirm  dizRzti  dengB:  peEzmzEan  ozxpzt  per  fapfa  bulrm  pertrzinhahari

•  eketroxpi. Strattf perekcaomian tizinhah apabilch dq{am jangha walaci yang cakt!p

lana{10,20,caztsOcahan,e*atibahlanlebrilanalag}mengalREileenailcan

otrtyzt per lcapfta. Tenth saja bias €e¢adi bahura pads satz tahun, ®<ztput per lGapica

maesct  {insazngp. 1azma ]Eqgagrzan pazien). Tc&pi &pchiza selazm jaEgka iArazmi

yang papjazig tersedut «xput per hapie menunjtzkan feeendng#ri yang jelas

+zndikmcnallc.malndi&±ife!eeabaha]apcchrmhuhaB€leenemi¢eSadi.



E±ifekae  perspektif jngka  p=±z±jainfg  ini  Sisa  pula  di  lifea±  dari  s€gi  lain.

8ebefapa  ekon¢ffi  berpendapat  bafiwa  edanya  kec€ndrungan  }.rang  jelas  untrik

ir±aeik®ffiafa±rifakgfakagiha?L`urapefiHmbeLhaekeaemiteriedi.Beberapa€ker¥cm

berpendapat bahwa adanya ftkecenderungan" bagi output per kapita ;aja tidaklah

€ckxp,      Mgr€ha     ELpzntrpri±=an      p==s}rarafaa     37ang      ifbife      kae±      kEpeda

pefigertian"pertunbuhan ckofiomi ",

Perfuffihaha ekeas=3ai, ===ei!iunrL iEfsirm ire dikefa3ran ifriedi apifeiia adr

kecenderungan {output per kapita untuk naik) yang derg€¢rfider czerrf. pfio£€g ffiferf{

pesehaaeanREha  geErf eut`  3ed±  ket±=ed=r=zE±gam  tszee&ut,  "E"±imst  pe=ssfazden  ini>

haus!ch berasal dart ``kektratan" yang berasal dark  dalaffl perekonofflian  sendiri,

kealrm beaesal deri .ier yang bersifat semcrfeam  ifeiahrsrap prBses perfumhahan

ekonomi haus bersifat Se//-grfiGrffff.#g, yang berafti bahwa proses pertumbthan itu

ged±ri   zBREforfu   te±q±=2±an   a±a±i   rmpaegmt&±in"   begi   drbrfu}za   ke±aejeaen

pertunbulian tersebut dalam periods-periede selanjt[tnya. Persyaratan ini fflungkifi

agrk Serialu ]edat. Teispi apab±±a dipenwhi, mri±ra kfea bisa yakin hainara kermifan

axputpe.rhapitatersebutakap.merxpahanprosesjangkapapjang.

Pikirm aeto" Bala]=a asansoer { 2eel  } zrada dasaffiya dikeha

dalafr[  konteks  perang  dindrn  ser{a  m€{[ibendting  penganih  sosialism€.  tentang

peftaldr  ckaemi   pada  dasanya   msrxpalcan  sebi3ah   versi  deri   laeri

moderirisasi dan pelnbangrzran. Yalmi tcori yang meyakini bahwa faktor manusia

xpckanstr=algiv<±aniys±ena}a3aejedifoza=szzfarmapefha£±anfRE€ka.



Sating JEgtergaz!faxpgan az2taza hfegaza }zang sa#z der2gafi Ncgaza 3rang fain di

dunia  inf  m¢rupak3n  redita  yang  harus  dihadrpi  ozch  semue  Negar&.  Uzltck

=±aez±ae#ul±ikesi=;±=zhannyamasing-masingznal=afafialjEfahg{=a;trkesasamadiaz=£{ara

Negrra    drlam    befoagri  bidang  kehidxpan  Mengenai  ke¢asam&  intsmasiez!al

EEei==imafdi   dalazn    Hz!sdi   {1993   =117    xpfmggmulcafazL   bahaza    :"Kg5asazEa

IHterrus£¢2ral dalam masyarck3t i n{grnas{oraz  mcrupakari suntu kcharusan, ckibat

edam/a    harfermgan    in{erdependensi/eding    ketergaatungrn    dan    bc#ambah

kempfeksnya kehidapan maziusia dalam masyarake{ inferzmsiezral.

Kctedaitazi azifera perdsgapgan her aeged dalan penbaagzmaz= €leonomi

dan dalam  usaharLya mcnfnghatkan  kesQjchtr:aan masyerckat telch dfkemtzkakan

olch ££cazde, SmftEL,dam Mill.dalam RZEsdi { 1993 : 11€ ) sebagri bedkut :

. ..  hazrmra perdrgangan luar negeri.drpat memberikan beberapr sumhangan
yang pada akhimya akan manpu mempehaju perkembangan ekonomi suatu
Negara... keen:tungan  lalnya  dari  hobungin ehononi  dan perdrngan  ltrar
Epgeri ]pitr men{=z=8kinkan s]=ani hlggrra znempediz3s prsar dri h3sithasil
pndulm3ra   dan   lnelnuligkinhan   suat]L   Negara   tersebut   mquggunahan
tctmclogi. tcrsedut yang 1€hih has:k  fcachanya dpri  pfa jrng trdr:pat
didalan negeri.   .
Pedagangan  intenasional  menxpalcan  suatu  aspek  yang  penting  dalam

znel3lnilcan  fzzatri  te¢3€ana e!eenorfu  rfurmasienal.  P=angEa£Icin  dalin  REedi

(1993 :118 ) memberikan kejelasan tent3ng pentingny3 perdrgrfigrn int!ermsfot23l :

Aledvi±as lcz:qiasanra i=lcev3om3  intemarienal  rfu sendin  metipnd  schmzh kegiafu

perehanomofan  yang dilalcsanakan    aatara  Negara  zzREpim  indivich2 dark  szzatz

bfegrra  de±grn N{ngaarmegaz3 !in3EL Dua aapek peedz!g edalal pErdgangan dan

inv-i.



Pefaeffi REtu Negara dafam perdagangra intemasiez:ial chart z2=ezientt±kan

pertzzmhahan ckonomj,  kescmpatan  kerja,  dan  pendapatan  szratr Negara`  Hal  inj.

tegrfu   segivL   L¥ib[us    aszal#i    pengaqzran   dan   papgrrahan   pezRE±zfah   bezuzra

kedijcksa{pez  pemeriq¢a!z  dibidang perdagragr!!  !uar negeri:  harus  tertujti  peda

pefiingcafazi allai dan ¥oltzzne perdagrapgBa yang cepat seicaligrs zz&engrsifehan

supays    sektor    pezidagangan    depat    berfimgsz'    sehaga±    penggaek    de!am

pemhagrzan=an."kez:dependiousi"bidang€kez=ozz±jedafahsalahsaezdarikendidsi

dan kehidrpan  internasiona!,  tidalc  sanpun  negara d€wasa irii  secaa €konomi

depr{ tsefdiri sendiri - seedfri dalam raag!Ga t=anzk mempertsisafihan kezarigrungrn

hl.dquya`

.   Kg5a  sazna drlazzi  pembangunan ;konozni dgwasa inf  merzzpahan tejuan

utama setiap N€grra, kar=e!aa sedap Negrra tneine!iki ketedetesar* st±mber daya,

kemamprtl   edmirfutrasi   dan   ketrampilan   teknik.   Bengrfi   demikiac[   rmfa

€mndn3@  ketengazzdrp:ngpz2    azafar  nggap,  3rang  bREzti  bahaaca  zmtrzk  zzaaeenzzhi

aspizasi dan kchrfuha domestik, Negaza hartzs twirfuzaksi dengan Negara-nggra

lch9EL

Medal  zzieruprkan  salah  s3tr  prasysrat  perttrmbchan ek8nemi.  Menz[zut

P¥ql    lfrogrun, dafam daha JbJzp;ka { 2ael  ) mgcaggrmarican bah]zca aegha

prttzzndrha   beDckonorfuan   Asia    zREa±;jtzbkazL    sebct{zkya   didurong   olch

ttrsLsdeya qwhl using  aapgrfiarnqgara sedang berkembang, eeasz±k kedeeesia

biasaqgr    nemiliki    prchlem   das€ir   berkeqran   dengrn   kehaaghaan   med3£



panhangurm   Artinya,   jiha   Indonesia   ingin   rmaih   kemhali   perfumbhan

ekonomunya, harps berapaya menarik modal asing.

Isu penanaman medal using deunsa ini semakin ramai dibicarakan. EfaL ini

mengingat b3hava uutuk kelangsungan pembangunan nasional dibutuhkan hanyak

dRE. ha yang dibutuhfan investasi tidak rmn8ldn dieulapi drri pemedutah dan

svusta  nasional.  Sehingga  kesenjengan  tersedut dapat  ditunipi  dengan  tabungan

lur neged.  Adapun €abungan asing itu ada dun ]rarfu, piqjanan afaii kndit dan

perm- modal langsung pads dasarnya investasi berarti suatu aktivitas ekenomi

yanghasiln3rahaflibisadipedkdinasa3rangahandafang.

Jedj dapat dikataken bahwa keqatan investasi edalah suatu kegiatan yang

berusasha  mclrmanhan  sejumlah  model ` dengrn  dirfuik]mg  olch  fakha-faktor

pnddsilainyaurfukm;mpero-lehhasflyangsermlrsimalmunghindiiasayang

akan  drag  Scatu  lq¥±atan  inEstasi  ahan  nienhchhan  lquda  peliffihaan

tanbahan  hasil  papjiralan bila investasj  ini  dapat menibuat .pousahaan menjual

pndutnya dalani julnlah ]rang riesar anii mmpndilisi prndiik-Pndiik dengiv

harga  yang  lebih  muiin  Dengan denddai  kegiann  inyestasi  berusaha  untuk

n:ianpenDlchhasil3ranglinbesardarindal3rangditaninhan.

Menurty Swastha dalam Jatmika ( 2001  ) investasi  adalch penggunaan

sumhersrmber  rmtiik  inencipfalrm  modal  yang  bmL  Yang dimaksnd  dengrn

sunber-surfer disiri adalali fakLor-faktor pnddsL misalnya sejundah Hang daprt

dibelarfukan qunck pala±an, bangunan dan pesediaan. Ifang 3rang dig]imkan atau

dikeluarkan  untuk  investasj   barn  terschut  akan  meniberikan  penganh  besar



tsrhadep    perekonem±an.    Daham.    kenyataen   pengaruh  -tersebut    lebih    besar

dibandingkan  dengan  junlah  unng  yang  dikeltrarkan  langsung  pads  investasi.

Selanjutflys,  Iindert  delan  Jflthiha  (  2sO1   )mendefenisikan  investasi  using

sehagai   sLratu   arus   pemberi   pinjaman   kepada   atau   pembelian   kepemilikan,

perREhan  luar nggri  ysng sehagian  m®drinya  dimiliki  pendeduk acau  irarga

Negara dari warga Negara yang melakukan investasi.

Pgnysl€nggrraan peffierinfah Indonesia di dsl'am kerangka negara kesatuan,

antan Pemerirfeh Pusat dan Daerah didalam pelaksanannya tidck daprt dilepaskan

darn penggLqBsen beberapa asas penyelenggaraan pemerincahan {di daeral), yain

semtralisasi   dan   desentransasi,   Menuntt   asas   pertana,   perumusan   kchijakan,

peiaksRErm   kebS.agrm   seria   eralunsi   tsrfuaalap   kebijaken   ditentuhan   oleh

pemerinfah pusat.  Semen¢ara  asas  kedua  mempunyai  hanyak  pengertian  seperti

brfut ini-

Hcog€rwef dalam Darumurti ( 2ee3 : 10 )mengenukakan bahve :

DEsenfrorisasi edala]i g;rfeagri pengalflrm afau penyerahan weuenang
badan - hadRE uznil=n 3rmg lehih ringgi kepeda hadan - badan imLrm y3:bg
lebth.  redah    Lan±uk  . seeara   mandiri   dan   berdasrkan.  periinhangan
kepentingan  se`ndiri  mengambjl  keptrfe!san  pengaturan  dan  pemedntahae,
serf;a strulrfu]r wewenang yang te¢adi dari hal itu.

Lebih lanjut mengacu pada kaidah perundang - undangan yang berhaku di

negrra indonesia, asas-asas penyelenggarann Pem€rintahan Daerah terhagi dalam 3

(riga) asas, yaitu desentraJisasi, dekonsentrasi, dan tugas pembantEL Desenrfuisasi

adalah  penygrahan  wewnang  pemerinfah  oleh Pemerinfah Pusat  kepeda  Daerah



Otonom  dalam  kerangha  Negara  Kesatuan  Republik  Indonesia`   Dekinsentrasi

adalah pelinpahan  wewenang dari  Pemerintah   kepada  Gubemur sebagai  `rakil

Pemerintah dan/afau perangkat pusat di daerah. Sedangkan tugas pembantu adalah

penguasaan  dari  Pemerintah  kepada  daerah  dan  dari  daerah  ke  desa   untuk

melaksanfan tugas tertentu yang disatai dengan pembia]raan, sarana dan prasarara

serta  sumber  daya  manusia  dengan  ke`rajihan  melaporkan  pelaksanaannya  dan

memperfenggungjawhkanya kepada yang menugaskan.

Pemahaman  tentang  istilah  otonomi   secara  etimologinya  berasal   dari

bahasa/kata  latin  "Autos+'  yang  berard  "sendiri".  Dan  "Nomos"  yang  berarti

"aturan". Berdasarkan etimolQed kata otonomi in, Danuredjo dalam Darumurti

{20es  :  18)  memberikan  arti  otonond  sehagal  pengundangrn  sendiri,  sedang

Syand dalan Darumurti memberi arti mengatur atau memerintah sendiri„ Senada

dengrn  pendapat  tersebrty  Wajong  dalam  Darumurti  (20es)  mengemulcalran

bahwa Otonond adalah kchebasan untuk memeljhara dan memajckan kapentingan

khusus   drerah,   dengrn   keuangan  sendiri.   Inenentulran   hulnrm      sendiri   dan

pemerinfahanseinri.        .

Berdasahan seluruh urainn dan pemahaman di atas, secara garis besamya

dapat diratalcan. bahwa hadimya catuan pemedntahan tedtorulal 3rang ledih keeil

dalam  wilaych  negrra     kesatuan  indonesia,  yaltu  Pemeriutah  Daerah,  yang

didel.amfrya   mempun3rai   kew€fratigan   ilntiik   mapgatur   dan   mapgrmrs   mmah

tangganya > dapat dijelastan beberapr alasan berikut :



1.    Sehagai  permujudan  fungsi  dan  peran  negara- modem,  yang  lebih

menekankan   pada   upaya   memajukan   kesejahteraan   umum.   Peran

demikian memhawa konsekwensi pnda semakin luasnya campur tangrn

negara  dalam  mengatur  dan  mengunls  aldivitas  warga I negara  demi

peneapaian fuj Lran negara.  Falrfu kemajemuhan masyarahat indonesia,

balk   dari   sect   ten.toria],   suktL   go]ongan,   dan   agama,   membawa

konsekweusi keprda ken pleksnya perscalan-pescalan kemas]mrakafan

yang harus dipecahkan oleh negara. Kenyataan ini mendorong negara

untuk membuha jalur partisipasi magrarahat untuk ikut memikirhan dan

menye!esalkan   persoalan-persoalan   tersebut.   Salch   satunya,   yaitu

dengrn memberihan kesenpafan haquha sanran prmedrmhan rfutorial

terdel;t dengan rakyat yaitu Pemerintah Daerah urfuk terlibat-dalam

pqu3nelenggaran permerincahan dan pinhangunan.  Pemerirfuh haerah

itu  diberikan  kewenangan-kevenangan  tertentu  untuk  mengatur  dan
•msngun]s rikffitis pemsrinfaha den rirmhangunan di. wikyrtyya ....

2.    Hadirnya  ctonomi  daerah dapat ptha. didehati  dari  presfektif politik.

regan;  sebagri  ®rgrnisasi   kekeasann,  ]ing  didalamnya  tedarit

lingkungan-lingkungan  kekuasaan,  balk  pada  tingkat  stxpra  struktur

rmi]pun infro strulrfur, eendermg nenjralahg!irmhan kelREsaan Untrk

menghindari hal  rfu,  diperluhan pemancaran kefuasaan  Pemancaran

keha]asaan   negara   daham   rangfa   pnyelenggrraan   pemedntahan



dilakuhan dengan m€mbentuk satrausatun terfurial yang lebih keeil

dan dekat dengan rakyat.

3.    Dari   prespcktif  marmj€men   pemerinfahan   negrra  mederrL   edanya

kewengananyangdiberikankepedadaerah,yaifuberupakeleluasandan

kemandirian untik mengatur dan mengurus urusan pemerinfahannya,

merupakan perunjudan  dari  adanya tuntutan  efesjensi  dan  efektifitas

pelayanankepahamasyarakalderfumeujndkankesejahteraanumum.

E. Metode Penelitian

1. Tipe Penditian

Tipe penelitian yang akan penulis gunckan adalah ripe penelitian deskriptif,

yritr menggrmhaha iavesdsi aging di Ainhon sebelum dan sesndah konflik ,

s'erta   upaya-upaya   yang  dilakiriran   oleh  pemerintah   Propinsi   Malirfu+   yang

gelanjutnyradikeholchsanlahalitaif.

2. Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini, penilis akan menggrnakan dua jenis data, yaitu data

priner  dan  data  sekinder.  Da;ta  primer ahalah  data 3rmg: penulis

lapangan  secan  langsung,. balk  dari  hasil  telaah  pustaha  maxpun  wawakcaz*

Sedan9ha dafa sekundsr adelah data - drfa hasil olahan ]7ang disiapkan alch

berhagailemhagayangterkaitdenganpenelitianini.



3. Teknik PengumpHlan Data

a. Telach Pustaka, yaitu penelusuran terhadap literatur yang berkaitan dengan

topik

b.  Penelitian  Lapangan,  yaitu  kunjungan  ke  beberapa  instansithadan  yang

behaitan dengrn txpik penelitian, yaitu :

• Pemerintah Propinsi Maluku

•Komisi    -    komisi    dalam    DPRD     Propiusi    Maluku    yang

pembahasannyaberkaltandenganorientasipenelitian

®LemhagaSHndayaMasyarakatyangbezndadiPropiusinfaluku

c. Wawancara, ya].tu pengurnpulan data dan jnformasj dari para narasumber

yang   mempunyqi kempeteusi dengan topik penelitian, yaitu :

• Gubemur Propiusi Malrfu.

•  Kefua atau anggota DPRD

•.LembagaSwadayaMasyarakatyangberkompeten..

4. Tcknik Anali§a Data

Teknik andisis yarig akan peneliti gunakan adalah teknik analisa kuali

yaituyangbersifatdeskriptifflimana.Sebagalpelengkappenehitisertakanpulafrota_

kuantitatif yang terdiri dari angie-angka statistik, j ika datardata tersebut memiliki

kaerlcai±an dsngan topik penelitian ini.



BjmH

TINJAUAN PUSTAKA

A.  KfpeDtiDgrn Nndom]

Kcpcndngarl    nasiomal    strafu    Ncgara-bangr    timbu[1    akihat    terhatasnya

sunberdaya  usiond,  an  kelcuatan  nasiond,  sehingga  Negara-bangsa  yang

bezrm8kutan mc[as pchu untuk mencari pemenwhan kepentingan nasional kcluar

hates-hates   n€garapyB.   Kependngan   nasional   adalah   meliputi   kepentingan   :

mcmpertahanhan  kehangrungan  hidap,   kenerdelcaan   dan   kedauhatan  Ncgrza

hattrarm mfliter, politik dan elroromi. (I`ulus Waz¥ito,1998 : SOL

Kcpentingan  nasioml  adalch  tujuan-tujuan  yang  ingin  dicapai  schdrungrn

depgrkebufulianhapgENegrraatausehiibungrndengrndengrnhal-yangdicit-

citrfu Dalam hal ini kependqgan nasional yang relatif tetap dan gama diantara

senun Negarathangsa adalali keamanan ( mencalap kelangrungan hidap rakyanya

dan kchutrhan; wil;yal) serta kesejahteraati. Kedua hal pckck ini, yaitu kcamanari

dan kesejal]]ginan. pasti terdapat genp mqupahan dasar dalam merilmuskan .afau

meninphanlxpendqgrnasionalba9sei:pNcgr(a

Oleh  ]carezia  leesanraan  itu,  loapendqgrn  nasional  lazim  diidendhan  dengrn

•1tujunn nasionar. Namun untul[ hal-hal lainnya yafig bisa befoeda dan benhah

dahajap8l[;a`]alchitenBnn],jelasperludinamhansghagrittkependpgrnnasional"

dan  bulcaii  "trjuall  nasiond.`.  Coufohnya  kependngrn  pezrfungunan  chonomi,

kqutingan  pengemban8an  dan  penin9ratan  ]oualitas  Simber  mya  Manusia



(SDM),  ekspeusi  dan  periuasan  ckspor.  kepentingan  merespon  atau  meqjawab

tantangan,  peningka€an  kckuatan  militer  untuk  meningkatkan  gengsi  ®restise),

kepentingan  mengantisipasi  danprk  pegrtif  dari  tlobalisasi  dan  vestemisasi,

kepentingan mengundang investasi `asing untuk mempercepat laju industhalisasi,

kepentinganuntukznengubahatausebalfimjrauntukmemeliharakondisistatusngue

pada  kawasan  tertentry   melaksanakan  pecan  hegemoni/pengaruhnya,  dan  lain

sekyinyaa.

EL   Konse|i pcrtumbuhan Ekonomi

Pertumbichan ckonomi bersan8kut - paat dengan proses penin8hatan

produksi harang dan jasa dalam kectatan ekonomi maeyarahat. Dapat dihafahan

bahwa pertmbuhan men3ran8lnlt    perkembangap. yang berdineusi  tiznggal dan

diulftir dengan menin8hatnya hasil produtsi dan pezrdprtan. mlam perfumbuhai

clronomi,  biasan3ra  ditelaah  prses  pnddsi  3ing  melibahan  sejumlah  jeris

produlcsi dengan menggunakan sejumlah sarana produksi terfrotu halam hul}ungan

ini mtunjrdrm hchungan periinbarigrn k]ranthtif antan sejiiinh sarana produksi

di. satu pihak . deqgrn hasil seluruh prodrlesi di pihak lain

PCirtumbrfuan ckonomi ddrm arti  teriiafas,  biasa sqja behangsung tanpa

termujudnya  pembangunan.  Misalnya,  dalam  zaman  kolorial/papjajahan  telch

dilalndfan  investasi   dan   prnddsi   di  beberapa  sekfor  terfentu  (per*chunan,

perfumbangan,  perdrgangrn  lunr  negir  beserfu   lemhagr-lenhagr  keunngan)

dinana  lecklrasaan flronomi  dan  politik  selunthnjra  beznda  pada  pihak Ncgrla

papjajch. Produksi di sektor-sektor yang dikaksud mernang sangat menin9kaf akan



tetapi  hasfl  pndcksinya  untuk  schaedn  besar  dipetik  oleh  golongan-golongrn

masyarakat di Negara penjajalL lnvestasi yang bersunber pada hasil preduksi itu

juga dilaksanakan di Negrra pekyajah dan dipendukan bard kepentingangalongan

yang   termasuk   masyarakat   penjajah.   Pertunbuhan   serupa   itu   tidak   berard

peninghatan  preddsui  jrang  semckin  neluas  di  banyck  dan  berhagai  sector

ekonorrfu  drlazn masysrahat predusen sendiri.

Empat pendckatan dalan teori pcrfunbuhan :

1 . Pendekatan NeoTKeynes

Teor} Harod

Pckck perhatian liarnd bedcisar pada perturibuhan ekouomi yang dapat

beriangsung secara terus menerus dalam pola keadaan ckuilibrium yang stapil.

Dalafn kenstalasi ckonomi yang tnana dapat dicapai dan dipertahanhan ekuilibrium

servpa  rfu  dalam  preses  pertunbtchan  ?  persjintan  apa  jang  hares  dipenchi

ataxpuzi    dicipeahan    agar   lronstalasi    ckonorfu  ' yang    dinqksud    itu    drpat

hake]n]>angrii  ?.dalain..in>ungan .ini  oleh  mrod    diinriGan  din  kensap

pengerdan pchhal .haju pertumbuhan yang lnenjadi kunci drlam gagasapya, yaitu .

(1)  ftyu  pert]mbdrn  proddssi  dan  pendapatan  pada  tinghat  jrang  dianggap

menedi drri sudut pandang pare pengusaha / colon investor. (2) laju pert]rmbuhaft

]xpduksi  dan  pcndapatan  sebagrinana itu  ditrfudGan  ol€h  hondisi  dasar  yang

menyanghalt (a) bertanbdrya  an8katan keria kaem pebndudck bertanb3h, dan

®) menin8katri3^a pnoduldiwhas keria karena keapjcan tehblogi. Kondisi dasar itu



yang berfu paha pertanbahan anj]Pcaun keria dan peningkann pzedukrivias

kerja,sekaligusmenjadibatasmaksimalhagilajupertuffibuhanpnduksi.

2, Pendekafan NethKlasik

REbert M Salon,

Sumbangan  pikiran  Robert  Solow  dan  para  pengikutnya  daham  teori

pefirmbuhan   nengandung ffiarfant besar sehagai andisis penddrg.  Artinya,

uritrk menufijukan dan menjaga kousisteusi pada logika internal dalam karan8ka

garis   pemi]in   mgnggnai   perfumbuhan   ekononi   dan   engrmi   interaksi

intervariabel yang behangsung daham proses tersebut  Namun,  hal  rfu sate sama

lain kunng berarti karae kulang re]evan schagai landasan kedijdsanaan unik

memelihara perfumbuhan  da]am  ekuilforiun  yang  stabil.  Dilihat  deri  sndut  ini,

keleHrfupckckdrfupandanganNeoTKlasikterletal[prdaseran8haianpanghal

dalilysngdijedihanprngkaltohakbaripenyusuna-nmedelnya

Pch pemikirm Nee-masik didasackan. ass postulat fi]ngsi prnduksi yang

kontinu.,   persaingan  beds  di. pasar  yang  sempuma,   mobilitas  sarana-safari

preddsi' keinungiv.§uptifusidianlansalanasannaprodtdsLflfksibelifasdan`J,.

kehanca[an  pada  prses  penyesueian  tchadap  peruhahan  hargr-harga  sa

pndLdsi. hagi pula tabungan dianggap identik dengrn investasi. Segala sesuatu

dijedikan  pedmbangri  dasar  hagi  kesinprlan  pckok  Nco-Klasik  seakan-akan

perfunbuhan eronomi mepgrndung €iri yang inhereBifersafu prdr sfabiL dalan

pdekeadaanckrilibrium/seirfung.



Ahan tetapL prqghahan-pandrhan dalfl yang dimaksut di atas jusfro tidak

sestfai,  bahkan  sangat  jauh  drri  reditas  dalam  ekonomi  masyankaL  Pangkal

pikiran yang mcnyan8kut persaingan bcbas di pesar yang sempuma, mobilitas den

subtitusi  mengenai  faktor-faLfror  prodt[ksi  dan  sehagainya,  semun  ifu  memang

sesuni dengan halquL prndangrn malab Klasilrdan mrfub NcgrKlasik a), deri

Adam  Smith sarltpaf  dengari John Hjckh.  Selain itu, dengan menganggap balwa

senca  tabungan  seeara  otomatis  tersaluhan  sebagai  investasi  sehingga  dalam

model  NenKlasik temtang perturnbuhan  tidalc dimasukan  fuligsi  investasi  yang

teheprs drri fungsi tabungrn.

FTuses perfumbuhaii dilihat sebagai suatu pruses yang bedangsung dengan

periirihangmperimbangan yang  farichcl  di  autara faktor-fator  produksi.  Dalan

model  yang dikembangkan  oleh  Solow  terdapat  kemungldn  unfuk  su6tiftlsi -di

antan  faktor-faktor  preduksi  oleh  karena  hanga-ha[ga  faktor  pzeddsi  bcrsifat

fleksibel.  Sehdrungr]i  dengr.I  flesibilhas  hargr  faktor pnduksi  dan  subtitusi ..di

anfarafalcor-fat:torprodcksLrmkatesinpulanpckck.dalamanalisisSolowialah

hahveB perrfubuhan  mengndung cirri  yang inheren  stabil  dalam  pola  kcadaan
.

rfuilibrium/scinhang.

3. Pdekan REdor

Nicholas Kjalder (1908~1986)

Dalarn pedsmbangrn pemilinn Kaldor mefigenai masalah perftrmbuhan,

perhatianpr semakin ditujulrm laapada masalah-masalah kenkrct yang bedalan

dalani imsa papjang,  sekitar lima prlup cahuzi atau lebih. mlam hdrungazi iri,



Kald®r sczREkin mcninggrihan  poha  peEdehafan Sung mezigrndelhan m€todeiogi

berdsackan   model-medel   ekor[orfu   makro   s€perd   telch   disinggung   diatas.

Pandangan Kaldror teHteng proses  perfumbchan jangka  papjang diarahkan  peda

pertunbrfunsektoralyangmencakupsektorpredulcsikamedidprirmerdrseLctor

sekREder(industridankeustrdsi).Sedan8kan,ke¢afafldis€frortezi5ier¢asa-jasa)

o!ch REldr diarggap  sehagai  frogsi  dari  perkenbangan  ir!dustri.  Petigrlanar

Krildorjugrdilen8kapiolehtehaaindankajianm¢ngenaipertunbe`nanekesomi

dari sudut haluBn speeiah'regional.

Kalder mcqgrrdhan pez{pedaan yang cajam aqfara pegivmbqhan disektor

prnddsiprimerdanpertunbdsadis€lctorindzzstri.Sesuaidengangarispemikiran

Amed ndrrshaH dan Icall nfro Xald®r menganal balca cirri  pokek daham

indusdr pqu]ufaktur ialal preddssirLya ysng behangsung dengan ;fRTrecLs;fig refrms

: Fengri© izribaha per satcan preddsi usninga±cat secara nisei terhadap bfaya

per satun preddsi. Negara-rLegara indzzstri sudan ffie{ripunyai lardasan prasarana

besifepdrgkatkelenba;aanysngculHapmenadaiDalanzREs}:az3katN€garjF

negraitr,asasincrusingpestinisbedalHzhaikdibidangmalco(masyarakatseear¥

menyslueh}maqudididrgrdp{:dalamlingk#ngrnusal;}.

hereasing fetus dan kemajuan tekrologi adezal kait-ffiengait satu drgrri

yang lairtya. Ksonsdstsi dan pengrmdrEan cpensienal mcagemi satrrm zasrfu

pembizrmLketeranpihayangbersifatldyas,peBgrmbangrrLprosede,segrlases{zatu

iatmedrfupesti±inilzrfehdi8edai®lehpengdrz=grzidanpencaprnhasi1

penelitiartgrsebut.©begitu,iqaeasingrenrmstidalcsajaffiaeedtzkanftmgsi



dari shaha preddsi, mclaizikan jugr dari pnddsi kumulatif' dalazn perkemhangrn

wakfro

Hal yang sania, menunt Kaldor, berlcku mengenai akumulasi modal fisik.

Peringkaan pndulgivitBs termgB keja socam kentinu memerlukBn invesfasi yang

bezkgzzasn dengrn mchanisasi tekziik pndtfksi. Efal itv bcrard beztanhahnya model

per  te{xp  ke¢a`  Pertunbuhan  industri  dalan  jangha  papjeng  ditandai  oleh

meningkatnya  hasil   prodrksi   per  tenagr  keba  (/¢¢or  prodrctfrf.tyt   macpun

meringk8trya   modal   per   termgr   keja   (cap;JuJ-hahaarr   rmfro).   AkBn   tetapi,

pertybeEhazi  p3dr  caphahoapttt ralo (nisbe  model  tehadap  basil  predtlksi)  tidek

be9itu meconj®1. Dalam hchungrn ini, olch Kaldor ditehahan hagi: investasi pada

dirinya   bckan meqjedi schch bagi pertrmbwhan prodcksi, melaickazi schalikrtyg

perfumbdryngfnemung]amlrmprgr.mhminvestr;i.

4. pczdehat3zi Kuzncts

Sfro Kceavitr {1901-1985)

Pandangan  Kuinas  richgenai  keSatan  ekonomi  maayardGat  beinangkal

peda  kerm9]aB  pechrfuBgrn  nasioual  (rmffoinJ  ¢coo8rmrg)  dengrn peqjBbBrmnya '

ient3zzg  tfusururzzsur  kemponen  dalam  pcndapden  nasioml.  hfrodrlori  dalam

lcqjian Kuznets didasackan alas pemantanan empiris  menirut pentchapan  irdthi

delazri  ped=emhangr[L  ke@daan.  Hal  its  di  kenal  sebagri  /fm€  si€rifes'  ariedysfg.

Pemikinn ¢eoeds di bidrtg ckonomi olch K«ancts dijehaalffln drri ihau dedulalf

menjedi ihatf kuttalf.



Ling4[xp dan sifro permasalahan yang di pelajari den di kaji oleh Kil2ngts

maupun  Kaldor  unfuk  seharian  besar  sudeh  melintasi  grris  perhafasan  antara

ekoromi   pertrnlbulian   dan   ckononi   pembanguBan.   Kedua   prkar   terschut

meztctirahhan   pezhatiarmya   pads   proses   tzusformasi   dan   diversifikasi   drlam

kegiatan  cLonomi  yang  ditandai  olch  pezulrahan  struetrd.  Banyak  hal  drlan

pemikirart  KuzEiets  maxptm  Kaldor  berser€a  hasil  penelitiannya  mengandung

manifaatyangbesarbagiusahapenhangunannegm-negrrabedkemhang.

Sqri  penting  yang  peru  diperfuatihan  di  sine   ialah  bchwa ' tcori-tcori

peTtunbihan  peda  unumnjra  menusadcazi  perhatiannya     peda  periinbangrnr

perfuriaa!igrzi  laeadran  yang bedeku  di  masysndGat Negrra-tiegara  industri  yang

sudah  ngju  Konstalasi  drmomi  maayard=at di  N¢grrarmegam  terschut  sirdah

memptLEpri  landrsan  proddsi   indtzsdi  inodacB  di  samping  perfenian  yang

mcziggul]akan teknologi znoder€n pula, dezigrzi prasarana fisik, edminisrfuvc, dan

indtusiorralyangnemadai.DalanpericenhanganNegarasapertiitu,pemmbuhan

ekenonri *chenangp sndch dan sedang berlangsung.   .

Di   sisi  .I¢n  . delarn   tgori   pertunbtrtyan,.  perhatian   diprs8tkan.  pada>
I

permasalahan 3rang linglaxpnya   drzi sifro3ra ledih tezbafas. Tctaahan dr lapjiiǹ t

mengenaibeberaprfariabeldanhdrungrnperfubangrnantaravarichleLveridelit£
`T =  E]

mcmang bias lchh cksak  Alcan tchrfu tipjallannya meliprrfu ]amm irdchi yang

ledih pedek, binsanpr hanya selanla bedezapa tahuzL s8ja. Pendelarfazi dalan tcori

diz]aniha  mcpgenai  pelt]mbchan  znun8in  lchih  €qut  dianggrp  scatu  az]alisa

ektusial.



c.  Tmvestasi

lnvestasi  merupakar! salak sam topik pembicarant yattg sela{u hangrt dan

menarik pernahazi k}zalayak umum. Ketrfumgrzi dan kerutian investasi nerupckan

pokek persoalan  yang  tiadr  habisnya.  Modal  merxpakaR  salah  satLi  persyaratan

pertzxpsuhan cfronozni.  Ncgrra-negara bedcmhang, tcrREsuk izzdonesfa biasanya

mczziiliki  problezzza  dasar  berke'r!aan  dengan  kelazigkaan  fflodal  pembangunan.

Aztinya jika  indonesia  ingin  meraih  kiembali  pEztzzmbuhan  ekenominya,  hares

berupaya m€[iarik model using.( J&tmike,2001 :77).

ISzz izrvcstasi asing deirasa iri scmakin zaREi dibicarahan. ELl ini mengingrt

hahara zzzitck kelangszzzigan pemhangtzzran nasional dibtztuREGan banyalc dazz3. Zrazta

yang dibutwhlGazi  igivestasi tidak  mung]dn disckxpi dari  penedrfuah `drn sorasta

msiaml. Sehingga laesenjangan tersebut d&pat drpat ditutupi de[igrzL tab{zrlgrzi luar

negeri.  Adapun  tabungan  using  fu  eta  dra  }aitzj,  pinjanan  afau  kzedit  dan

penazraman modal langsung. (Sicat dan HW,1995 :49}.

Pada desangp igivestasi beard sust]i alfflas ckrmini ]7ang hasilnya bani

bis& dipedk di  mass  yang den datang .. jadi  drpat dikatakan  hahwa  kegiatzn

inv¢stasi edalal suanz keriatan 3rang benzsala untuk zneBananlcan scjizzzifah znodal

dengan didulczmg oleh faktor-faktor prndcksi lairmys untulc mcmperolch hasit yang

semalesindmun9dndirmsa]qtngalGandatang.

Daham iquestasi !angstzzLg ferdaprt tigr variasi :

1.  Stzatu perusahaan lzzar zigeri 3raz]g    lco®/g dinilild oleh penasahaan dalam

neged drl bergerak sehagai pemrakilan untulc perusahaan dalam n€ged.



2.  SLratu  pclnghan di  luar negeri  yang dimiliki  lco%  oleh  unrga  negara

investor, tetapi dibentuk untulc beke¢8 di luar negeri.

3.    Prmilikan bersanm ass  penisahaan di  luar negch  azrfura unrgr negrra

irIvestor  dan  uurgr  negara  using  dimaria  investasi  dilakukazL  Hal  ira  disedut

Sctxpi Join Venture.

Pertinbangazi drlam investasi largsung  hagi investor :

1,  Adanyajanirmn kealrmnan

2.  Fasili€as yang memudahkan transfer kountungrn ke negrra asal

3.  Hespek rentBbititas, t3k ada beban FTjck 3rang berledihan

4.   Adrnya   kemunglciztan   repatrfusi   model   (pengambil-alihan   model   olch

pemcrirfuhpusatrfuiidaaeh)atiikympensasilaindyla*cadaanmcmalesa

5.  Adanya janinan  hdrzm  yang  meneegrh  kesenrenang -  urmangrn  hagi

peneriRE iINqestasi

Peningkatan   jumlali    inwestai    asing  . berarti    akan    mendororig    laju

perfurfuwhan ckanoni dai menctpha lqugan keSa bagi nismrdch S"eri

pengembangrn iuvestasi y.ang dilalrtyn secara bedactazljutan dan mdihat keluar

dengaL mcninglGatican pefa3ranan dan kemlianan ila=g dap3t mczrarik pan colon

investor . Strdegi terschut meliprti hal-hal sehagri bermlt :

I. Kenudinan prosedur permchorm

2.  Kenndahan pe€apiian

3.  Iaeringrz]an bidang pcrp?jalcan

4.  Kemndchan Transfer modal



5.  Kftcamanan dan keschamacan berusaha

6.  Kqutiazi htrfum pemilik modal

Meskipun jeris-jgnis  afro bidang opmsionalnya  eta betREpa necam,

tetapi hanpir sdrgian besar investasi using ledih nemilih bidang yang berkaitan

denganckspioitasisombcrdrysalamdanpedanian.ELlirifareraharangtomhang

mefupdr .bahafl  mentali  yang  pen&iiig  untuic  pendanguna{i  ek8eemi  negafa

indrd.  hfinyck  buni  dan biji larmbang sgrta minael  iairm3ira  adalch sasann

cksplorasi/penjchajahandanselanjutnyadictsploitasir'dikeiolah.

Schin hal tersch# di atas 3rmg mcnarilE minat pa±a inlfcgiv asing tesrfuat,

juga didasarfu alas ¢emgr keria yang murah, ini biasanya digunakan pada bidang

tBarmfaldr. Ihl tcrse±Iri l>canml dri rilngB iquh ±rmgr kHja di negBrarnegHa

indrrd pada L950an

D.  Koafiik din EcsolHsi Koafiik

I. fronflik

•Kutlikadeialisutrkeyataanhidxp,tidakterhindarirmdanschngbersifat

redctif =[onnk tesndi lmika tiii!=an makyand±at tidalf i§qialan .bphagri pedndE?a .

pendrprt   den. haBflik   biasany3   diselcsaik3n   trnpr   kekerasanj   den   sering

qredri]ha ritREi grg ]€]]ih l]ailt bag schagian besar anzi 5enca Pihak 3rang

terlitlat.  Karen itr krmflik t¢cap bergtma,  qulagi  karcna menang zrmzpekan

hagin darn  l±dan    lri±aL  Dazi tingkat  mikro,  arfuar  frihadi  hinggr tingiv

kelomzrdi o[grnisasi, Imsyarakat, dazi nggrra, scmca bentuk hobtlngrn mnusia -

serial,±ichnlaeaouasanittaengarfuaipert]imbthan,peqhahan,drahafick.



Kcifiikdan`E]eiraaesnahahahdcaffiyangbeibed,ki5-LLfiLfiik,y-ai±uhrfeangan

aiitara  dug pihck atau le5ih (ijidividr dan keloffipek) yang fiieffiiliki,  atau yang

me±ae  flreEniii!ri  sasar':in  -  sasarrm  ]rmg  tichk  sEiaian.  sedan8iran  kekerasan

meliputi   tindahan,   peckaigan,   sikap,   berbagri   struktur   atau   sister   yang

jEape5Taskan  ha-csrfe  sa;iaEii  rrsik,  rmiffi+rai,  s®sial  a-ditl  iinkiiEgaE,  de=alataS

ffieEighahaigiseseej;ang{ziitckffie'raihpete'risiflyasecafrapefidr(SiiiienFisher-Bkk,

2aei =±).

Sgivi dikgtallri badrnraL didalan marya"kat yang majerrlcksEpedi hainya

diindeRE±a,±al=EaganBansaa==ngagrma,rae,dangoieE:gan{SARA}iiREFfpak5nscaltl

kcadisi  yang  meeianEigkifiica±±  te§edi±i§fa  kefifiik,  5ahlcafi  ia  drpet  ffleneri€iiidifi

bea]fak daai simia imfii=L  Tie#:api SSRA `hngFalch iFndifect prfug di srfurih

kei3rflik.  TaExpa adrnya sBatu falctes yang mgriadi pemica, valabei SARA tidrk

dxpa±iB5HEindidalam5beaaefatsREik

Mgficesi=iati ffiafaha}3 al=si-ckri sedii=al dan baztal 3fa±ig ierj.edi di t5edrapa

dasaia3± di ±aina&i arir isiaprti jug iedaffi di hrfurfub Pieso.Srfes, BxpnFTrmdr dam

lgrinriin+ tidsk dr:pafi dikatahan. batryra fakler pemicti zrdalal SARA. BeFdsds

aei==iifs=±  disiE3ralfr  eta  ifeirseFrfe£Eaer  c5casEal  3rang  5aEgB± `kfi€8ial,  3rang

z5eeI±isu  ¢e§edi£=3ra  keaefiik  di  daeeelrdaaeh  tesdeut  deft  kaetsdiae

gga:aicaai]edi!=:alse!3abnrfuidimmxp7HaifeiREorREEIfrfuiREifeiin:

i . Twhngnya tide Brml

RrmrfeiE3ja  permeriEsafa &ds Bare .dan Euncelxpre pEE=edEfahan farsisi

fife persgngal=afi €=±ei  1998 Sdali fi±e±±ifiE15drl=an keddekpGstiae fflasa dqufi tREfigse



baik di bidang politik, ekonomi maupun sosial. IIal ini mengakibatkan kecemasan

dan ketegangan dari sebagian masyarakat khususnya mereka yang hidupnya selama

ini tergantung pada pemeriutah Orde Baru. Di sisi lain, pemeriutahan hansisi yang

dijaba olch BJ Habibie belum mendapat legitilnasi dari masyarakat, karna beliau

dianggap   sebagai   patron    atau    bayang-bayang   dari    orde    baru.    Sehingga

pemerintahan transisi inf dianggap semakin memperkuat keddakpastian jtubanyak

diantara mereha yang tidak hanya kehilangan pegangan {bak anak ay_am kehilangan

indulmya),  alcan tetapi  hidup dan masa depannya merasa terancam  (tidak aman)

baik fisik maupun nan fisik.  Hal  inihah yang melahirkan monuver-monuver dari

ormgrorang tersebut di atas.

Pada saat itu, tekanan konflik yang tejadi di pusat pemerintah cukup hebat,

dan hazrmnya ada iisaha-iisaha rmfuk mqugiirmgi tekanan-t€lcanan di tinglrat pusat

itu dengan mengekspor atau mengalihhan masalin dari jakarta ke daerandacrah,

ndsalnya  Maluku,  NIT,  KLprg,  Sambas,  dan  sebagalnya.  Pada  situasi  yang

demikian, entah sengap.a dikondisikan atau tidak, temyata AB.RI dan pemeruntah

pusat tidak pampr mengrfasi rmsalah Snug rfubul di daerahldaerah secara d3pat

schingga timbul banysk kolban.

2. ifeis Etoromi

Krisis ekonomi telah meinberi stimulan hagi orangorang yang sejak awal

mrmang tehah benda  dalan lrmdisi   3rang fidak nepgunnip9lran (inislin)  dan

orangrorang yang sedang dalam keadaan marah akibat   situasi dan kondisi yang

tidak menent]L untiik melampiaskan kemarahannya

+



3. Kesenjangan Ekonomi

1. kesenjangan ekonomi antar kaum pribumi (umumnya Islam) dan kaum non-

pribumi (umumnya nor-muslin).

2.  kesenjangan ekonomi antara masyarakat desa dan kota.

3.  kesenjangan ekonond anfar pendnduk Pulau Jawa dan Luar Jawa.

4.  kesenjangna ekonomi antara penduduk pendatang dan penduduk asli daerah.

Kesenjangna ekononi yang mencolok autara masing-masing kelompok di

atas 'telah melahiriGan ketegangan yang pada akhimya memupuk perasaan benci dan

curiga   autara haum pribund dan non-pribumi, antara masyarahat desa dan keta,

antara  penduduk  di  Pulau  Jawa  dan  penduduk  Luar  Jawa,  antara  penduduk

pendatang dan penduduk asli daerah.

Adanya  korelasi  antara  kesenjangan  ekonomi  dan  pelbedaan  SARA  ini

dapat menadi  faktor pemicu/edmulan baS tumbuh dan belkembangny aksi-aksi

radikal dan brutal.

4 . Diskfimirmsi

Te¢adinya  kctegangan  di  masyarakat  yang  menyulut.  timbulnya  konflik

sering  kali   bemula  dari   adanya  dishiminasi.   Yaltu  suatu   tindahan   untuk

mempedakukan  seseorang atau sekelompok orang dengan perlakuan khusu dan

berbeda yang  pada  hakekatnya  merupafan  pengingkann  hak  sesana  manusia

untuk  memperolch pehahian  sama  dan  tidak belbeda.  Diskriminasi  ini  timbul

akibat      keoemasannectakthn      dari      sescorang/sekelompok      orang      yang

posisi/keberadaanya   merasa   terancam   dengan   kehadiran/masuknya   pengaruh-



pengaruh asing diluar diri dan kelompoknya.  Diskrimirai ini biasanya dilakukan

olehsekelompokmayoritasterhadapkelompokminoritasyangdikhauntirkandapat

mengganggusonditasyangdirasakanakanmengrncandeminasikelompokasli.

Berkembangnya  istilah-istilah/penyebutan seperd  : pro stcrf#J g#o (relatif

"€molck pembdharmn) den reformasi. calek muslim dan non-muslim, sekuler den

religius, presiden wani[a dan non-wanita golhar dan nan-golkar, pusat dan rmon

pz4saf, /.ow¢ dan /zror /.owq  bias menjadi sumber kctegangrn yang serius akibat

pertempunn ideologi atau . Sunber ketegangan ini berpoteusi menjadi disintegrasi

bila bedalan berfut-larut tidak efesien dan cenderung destruktif akihat konflik

tidak     dikelolah    secara     memadai     di     masyarakat    yang     majemuk     dan

hetrogen/beraeha  ragan   Keddckberdayaan  dalam   mengelolah  konflik  in

bericaitandengannrdahstndgivdankultur,yaitutidalcadanyainfrastrukturyang

memadaidancivilsosysti/usyaraktmadanitidakberkemhangbaik.

Dalam   kondisi  -objektif,   diskriminasi   ini   secara   langsung   atau   tidak

langsung  telch  mdrbulkan  kebencian  dan  dendam  dianfara  sesana  saudara

sebangsa, sehinggr dalam keadaan demjkian mudrh sekali bagi orang-orang yang

sedang    dalan    perlaha    diskrimiusi    (diping;rfun/dimariinalkan)    ullk

diprofokasiolehpihak-pihaktertentuuntukkapentinganpolitiksesaat.

5.KeeurigaandanTidakAdanyaKomunikasi

Timbulnya  kecurigani  ini  tidak dapat dilepaslcan dari  keberhasilan  Orde

Balu dalan neneiptafan hegenoni yang sudan sangat mengirasal pikinn ralqut ,



tatha!a Tedm jtu runtuh rakyat dihndaphan pnda seduah keadean yang sangat "mjt

dan pelik yang ditandal oleh :

a.  Munculnya kesengajaan yang besar diantara wacana/diskursus resmi dengan

redifas yng al.

b. Munculnya kesenjangan antara generasi tua dan muda, antara kelompok pro

status qco dan refomusi.

c.   Kctiadaan   forum   dan   media   yang   dikuasai   oleh   civil   sosiety.hal   ini

mengakibatkan ehi yang sedang berkompetisi itu dipemihi oleh prasangha yang

hidup   dan   kokoh   menguasai    cara   berfikir   mereha,   yang   pada   akhimya

mengakihadcan  ketegangan.   Ketegangan   ini   semakin  meningkat   karerm   tidak

adanya    komunikasi    alltara    kelompok-kelompok    yang    selam    iri    bcrbeda

ideologithesebrangrn, Inisalnya antara Megrwati dan Ahmnd SLLmargono, antara

Adi Sasono dan Rizal Ramli

Adanya keeulgani yang belum tentu kebenararmya inf dan diirinct dengan

tidak adapra komunikasi, semakin mcmbctflran pcluang bagi teriadinyan kenfljk

yang menganh kepada disintegrasi.

6. Pemahaman Terhadap Agama

Masalah  agama  (faktor  interrml)  dan  non-agania  (faktor  ekstenial)  bisa

disalahgunakan  urfuk trjuan  nan-agana yang  dapat  meninbulhan  disinteglusi.

Ditinjau dari faktor internal agan]a, penicu konflik biasa bemulal dari rendahnya,

(a) pengertian teThrdp agama, (b) pengamalan aganra, (c) `irmrasan kcagamann.

Pengertian terhadap agana tanpa disertai dengan pengamalan ajarali agana dapat



meninbulkan adtasi.Renchhnya pemahaman terhadap agana berpengaruh terhadat

perilarou seseorang dalam kehidupr so§ial yang pada akhimya dapat menimbulkan

konflik.

Faktor eksterlial yang sering mempengarulri agama adalah masalah pofitik.

Ketiak  add  faktor  pemieu  masuk dan mcncmuhan  momentumnya,  maka  faktor

SARA  terutana  agarna  bisa  dipakai  sebagai  alat  untuk  mempertajam  konflik.

nengan  kata  lain  ada  ful[tor  Don-agama  yang  diaganakan.  Selain  itu,  adanya

penyempitan nilai  agma  untuk politik temporer   yang kurang  memberikan  nilai

agamayangliihurditengahmasyahat,berpoteusimelahirfunkonflik.

7. Masala Pemerintah

Selama iri pemerimahan OrdeBanl dinilai. tidak atau Lidrang bersikap adil

kepada rakyaff golongr  Sebaliknya ia ]nelalouhan praklck-pmkek diskrimina:i

kepada  oranlrgolongan  yang  pada  akhimya  melahihan  keeemburuan  baik  di

bidang   sosial,   politik,   maupun   ekoromj.   Sikap   OrdeBaru  juga   cendsrung

membungkam,   memadinalisasi, . mendevaluasi   semua  hala  yang  berhubungan

dengrnpolitik.aliaran/massa.

Kelihaian  pemerintah  Orde  Baru  didalani  menciptahan  hegmoni  (yaitu,

rrtyat dfouat pereaya/diyakinkan bahwa gngasan yang ditaunrkan pemerintah itu

mengandung   kebenal.an   )   dan   penggunaan   kekerasan   untuk   melangg€ngkan

donrinasi kek© yang berlangsung culap lama, telah meninbulkan ketegangrn

di masyarakat yang berpoteusi melahirkan disinteglusi



2. Resolusi K®nflik

Konflik dapat dihadapi dengan  tiga cara, yaitu :

`a.   bersifat tidak acuh terhadapnya

b.   menekarmya

c.   inenyelesaikanya

sikap   tidak   acuh   berarti   bahwa   tidak   adanya   upaya   langsung   untuk

men9hadapi  sebuah  konflik  yang  telah  temanjfestasi.   Maka  dalam  keadaan

demikian, konflik dibiarkan berkembang menjadi sebunh kekuatan destrulctif atau

sebuah kekuatan koustruktif.

Menekan sebuah konfljk yang tejadi, menyebabkan menyusutnya dampak

yang  negatif,  tetapi  ia  tidak  mengatasi  ,  ataupun  meniadakan  pokok-pokok

penyebab timbulnya konflik tersebut.

E. Konsep Otonomi Daerah

Pada  umumnya  kita  menghubungkan  otonomi  daerah  yang    inengandung

pelimpahan  wewenang  (dekouseutrasi)  dan  penyerahan  urusan  (desentralisasi)   .

kepada  daerah,  adalah  dalam  rangka  demokratisasi  (politik)  dan

pembangunan nasional di daerah. Tentang bagaimana pembangunan

berdasaikan presapsi dan kehendak mereka (ekonomi politik).Namun untuk

depafty  otononj  daerah  han]s  lebin  didasariran  pada  kemampuan  fisi][  sk;`±T"

kemampuan membiayai dirinya sendiri untuk menyelenggarakan otonomi, karerm

tanpa itu otonori tidck mun9lin terselenggankan.



Bezidasalha   permhaman   bah`A/a   keaneharagaman   istilah   sistem   otonorfu

dipergunalcan untuk maksud yang sana, maka dapat dikemulcakan guna kqurluan

acun pengertian dari sistem otonomi, yahi patokan tentang cara penentLlan bates

- bafas  urusan ru[IIah tangga drerali.

Pads uniunmya dikenal 2 (dun) sistem otonond yang pckck, yaitu :

1. Sistem ctonond materil, atau pengertian rumch tangga materil

Dalam  pengertian  sistem  ®tonomi  materil,  antara  pemerintah  pusat  dan

pemerirfuh daerali add pembagian tugas   ( wewermig dan tanggungjawab) yang

cksplisit  (diperinci  dengan  togas)  dalan  undangrndang  pembentckan  daerah .

Artinya, otonomi daerah itu hanya meliputi tugas-tugrs yang telch diterfukan satu

per Safty jadi bersifat definitive/pasti. I±al itu berarti puha, ape yapg tidak tercantixp

dalanl  undang-undang  pembentukan  drgrah,  tidak  termanlk  urusali  pemerintah

daerah ®tonom , tchpi urusan pemerintah pusat.

Can  penenttran  terpebut  diatas  didasarkan. prda  keykiqan  batwa  ada

perbedaan   tugas   yang   asasi   dalan   mcnjalankan   usaha-usaha   menqjukan

kermkmuraii  din  kesejahtREri  nrasyarhat.  armra   negrfa  dan  drerand?elin

otorfu  yang  1{;bih  reefl.  Di  siri  yang  belbeda  ialch  materi  yang  menjedi

objelqugurusan dan pengaturan dari masyarakat hckum masing-masing tersebut

diatas. 0leh ]rarena itulalL pengrrtian ini disebut schagri sistem otonomi materd.

2. Sistem Otonond Formil, atau pengertian Rtlmah Tanggr Formil

Didala]]EL peng€rtian sistem otononi formil, tidak ada pelbedrn sifat anfara

tLrusan-urusan yang diselenggrrakan oleh pemerintah prsat dan oleh daeralTdaerah



otonom lfal ira berazti apa yang dapat dilakukan oleh negara (pemerintah pusat ),

pads priusipnya dapat pula dilakukan olch daerahrdaerah otonom.

Bile eda pemhagian tugas (wewenang dan tanggungjawab),hal itu senata-

Imta disebabkan pertimbangan - pertimhangan yang rasional dan praktis, seperd

efesieusi penyelenggaraan tugas  pelayanan  publik.  Artinya,  pembagian tugas  itu

tidaklch disdrbkan materi yang diatur berbeda sifatnya, tctapi adanya keyakjnan

bchwa kepend]igan daerahrdaerah dapat  lebih  haik dan  berhasil  (lebih efesien)

aprbila  diselenggrrahan  sendiri  oleh  daerahrdaerah  itu  masing-musing daripadr

oleh pemerintah pusat.

Dalarn  sis8em  otonomi  formil  yang  demikian  tadi,  maka  tidak  terdaprt

perbedaan sifat aptcri yang diurus olch daerandanch sebagai masyankat trykum

yang lebih keeil dan negara sehagai masyarakat hukum yang lebih besar. Pchedaan

tugas   dindakan   secara    formil    dengan    membuat   bentck-bentuk   peratuzan

tertenttLdendkian pula, dalam sistem. otonomi formil tidaldah secara apriori/tidak

pasti  ditctaplran  apa yang  temasuk  rumah  tangga daerin otonom.  Tugas  drri

daerali   otonom   secara   nomatif   tidak   felperinei   di   dalam.   undang-undang

pembentrkannya,  tetapi   ditentihan  dalam  suatu  rumusan  yang  umum   saja.

Rumusan umum itu hanya mengandung asas-asas saja . sedangkan pengaturan yang

lebih  lapjut dise];ahkan kepada  pemcrintah daerah.  Batasanya tidak ditemtulran

secara prsti, tefapi bergantung dari keadaan ,waktu dan tempat.

Disamping  rfu,  eta juga  sistem  lain  }rang  merupalcan  kompromi  antara

kedun sistem itu, yaitu :



3. Sistem otoromi riu, atau pengertian mmah tangga-rill

Otonomi   nyata   adalah   pemberiazi   otonomi   kepada   daczch,   haruslah

didasarkan peda fa]der-faktor.  Perhitungan - perhitungan, tidakan-tindakan atau

kebijakan-kebijakan yang benartenar drp3t menjamin daerah yang bersangkutan

secaranyatamampumengurusrumahtanggasendiri..

Dalam  sis8gm  ini  penyerahan  urusan  atau  tugas  dan  kewenangan  kepadr

deerali didasar]can pada, faktor yang nyata afau riH. sesuai dengan kebutuhan atau

kernrmpua][i  yang rill  dari  daerah  mauprin  pemerirfuh  pusat  s€rta  pertumbuhan

lusyankatyangteriadi.

0leh   kzzrena   pentberian   tlzgas   dan   kevejiban   serta   wewvenang   ini

.  didasarhap pada keadaan yang rill di dalan maeyanhaf menbaira tons€kwusi

hahun tugrs/urusari yang sclama inj  rne[[jadi  wewenang pemerintah ptzsat daprt

diserahkan   kepeda   pemerirmh   daerah,   denedn   mcmpelhatihan   kemanpuan

masysrahat daerali untuk mengatumya dan mengurusnya sendiri. Sebaliknys, tugrs

ya]ig tela]i irenjadi   "c'`arcaang daaeh peda suatu ±edlap bila mama dipandang

peru,diratd!tirkkembaliolchpemcrintahprsat

Sistem ini merxpakan jalan tezigrh atau percampulan  dari sistem otonomi

materil  dan  formil.  Dalam  arti,  sistem  ini  mengrndung azrasir-anasir,  baik  dari

sistein otonomi materil manpun sistr ctenomi formil. schinggr dagiv diketafan

merxpakan sisfro tsendiri. (Umbu, 2003 : 22|

Otonomi bedanggungjairab edalah pemherian otoziomi benar-benar sejalan

dengrz.I  tujuannys,  yaitu  melancarican  pernbangurian  yang  tREebar  di  seluruh



palcok  rsgra  dr  serasi  dengan  p€mbinan  politik  den  kREtiffin  hang§a,

menja]indn hubtngan yang serasi antara pemerinfah pusat dan pemerfuah daerah,

Sejalan dengan  pengertian diafaspcka sdrikya ae`3an  hard  peneilaian

otonomi adrlah sehagri berikut :

i.irarussez:asidsEgrniafitrasanfitesfltr+sc5caidengrnpenbinanpersatcan

dr kesattfan negara. Tidak be!eh timbut fanstisme daerah dan priffiordia!isffie.

2. T€rikat dalam near:ra kesafuan, sehingga kescrasian pusat den daesh  halus

dijaga, otonori tidak botch dianggap memmbah haarnya kekeunsaan daerah.

3.    hares  m€njantin  perd-enihangan  den  pemhang{rmn ds€rah,  rmiim  tstop.

menjedi  hagian  integral  drri  perttbngurtan  nasiona!.  O!eh  harera  itL[ pet!dehafafi

pcmhangurian  dilckulrm  melalui  pendeka:fan  desrfulisasi  (inowckili  aspirasi

daelah) dan dckonsentrasi (mewaldh aspirari nasiom!).

4.  hanzs  mfmpxp}Ei  kemanpean  keungan. untck  drpat  menydsnggaraha

pe"€rirfea!ian dran!i yang otottom.

Secanim[iunterdapatdrjalspermhahdalyangunuinyadfu+ui

di  berbagri  ncgara,  ;raitu  pemcrintahan  /cacz/  adr!.r».sfmaffro  atau  /acaf  sfcfe

gong#ijgiv.     Ijohal    state    govi€rELZREt    untzrmya    diteS€malhazi    rfugai

pem€rincahaii wifajaali  diniarra proges terbentuknya m€rtxpakan korisekwensi  drri

penerapan asas delronsentrasi.  Adr3ra penchrfuhan wiiayah adrinised:se dr

prnerinfahan local administrative adrlah sebngal  wakil darn pemerintalan prsat

afu  ziatiorral  govcmment.  Jedi,  focal  stase  gpticrrmffit afazi  persrirfeh  lcal

adrifiistrative bertugrs hatiys mcnyelenggaralcan perintah - perintah dan petunj ck



- petunjck dari pemerintah pusat yang ditempatlcan di da?mh, serin8kali disebut

penzerifltah local pusat. Juga oleh karezra menyangkut rrama penerintah prsat atau

pemerinfah negara, seringkari disebut juga pmerintah negara sctempat.

Denagan   uridang   -   undang,   sufflfu   drerah   dibenttlk   dan   ditetaphan

kewenangannya.  Selanjutnya,  dengan  undang - undang pzha suatu daerah depat

dipecahkan mettjadi bebezapa daerah   dan beberap dacrah disatukan menjadi satu

daerah  Undang - undang memberikan kebchasan kepada daerah untuk mengatur

dan mengurus runiah tanggrnya sendiri, misalnjra hak tlnttlk mempunyai stlmber

penghasilan sendiri. yaitLt dengan memngut pejak dri reribusi

Kaperluan adanya otonomi dalam negara dilacazbelakangi oleh pengalanazz

nasa lalu, dirmna keberadaan ncgrza hanya dianggrp sebagal instnlinen bchka

drri  haum  kapitalis.  Kondisi  inf  kemudian  melahilfan  keusep  flzara:  terfung

instrumental state.  Demik±an hain3ra negara - negara sosialis jrang menchendaki

adanya  otonomi  perch  dari  pengaruh  patai  politik  (  pami  komtzziis  )  yang

cepderung   nengintwcasi   kehidrpan   negrra   Dalan   hchungan   ini,   negara

merichendrld otonqui untck memperkecfl din bahhan .men8hilangkan peqgrruh -

pengarch mapun intermeusi  kanm kpitalis dan sosialis.



Berbeda halnya dengan keperlunn otonomi dalam pemerintahan local, yaitu

untulc  merripebesr  kowermgan  mengatur  dart  mengurus  rumah  tangga  sendiri.

Karena itu , keperhan ofonomi peda tingkat lokal pada hakikrtya edalah urfuk

mempekeeil indervensi pemednfah pusat dalanl urusan rurmh tanggr daerah.Dalam

zangka  kesatran  otonomi  daezah  ini  diberifan  pemerintah  prsat.,  sedangkan

pemerizttah daeral hanya menerimch peny€rahan dari pemerinfah pLzsat.



DAB IH

T"IAtIAFT tmrm

A.Gambaran Umum lflkasi

I.Kefldaan Gengrafi

Sesuni  SK  Gubermr  No.  288  Talurn  2002,  maka  secara  administrasi

Propiusi  Maluku terbact alas  5  (Lima)  Kabupasn/Kota,  42  Kecamatan dan  875

Desa,  yang sebelumnya hanya 29  Kecamatan  dan  840  Desa Alelurahan.  Lus

wiLayah Propinsi Maluku secara keseluruhan adaLah 581,376 km2, terdiri dari luas

lautan 527.191 krf dan lps dantn 54.185 kmz. Dengan kata lain sekitar.90 person

Wilayah Propinst hfalulm adalah lautan.

Propinsi Malrfu merupakan daerah kepulauan yang terdiri dari 559 pulau

dan dari sejundch pulau tersebut, tedapat beberapa prlau yanag tergolong putau

besar. Daratan Pxpinsi Maluku tidak lquas dari gugusan gunung dan damu yang

terdapat hanpir di ielul Kabupaten/Kota. Yang be¢umlch 4 (empat) gunung dan

I 1 (sebelas) danrfu

2. Pendnduk

Berdasahan hasil  Sensus Penduduk dari tahun 1971 sanpai dengan tahun

20cO,   junlal   penduduk   propiusi    maluku   terus    mengalami   pertambahan.

Pertanbahan Pendnduk meningkat cukxp besaquda periods sensus 1980-1990 afaiL

dengan hata lain bertanbah sebesar 259.921 jiv`ra atau 28,94 pezsen selam sepulwh

tahun. Namun pada decade 1990-2000 pertambahan sangat rendah yaitu ettam kali



lebih  rendah  dibandinghan  dekade  sebelulrmya  yang  hanya  bertamhah  sekitar

42.189jiwaatau3,64persenselamasepulthtahunterakhirini.Biladi[ihatmenurut

daerah  Kal]upaten/Kota,  terlihat  turunya  presentase  pertambahan  penduduk  ini

tejadihanyadikotaAmbonyaitusebesar25,54persen.JumlahPendudukPropinsi

haluku sesuni hasil SP2000, tercatat sebesar  1.200.067 jiun dan pada tahun 2003

ini  berdasarkan  hasil  registrasi   penduduk  jumlah  penduduk  sudah  bertambah

menjedi I.288.813 jiwa.

Pertambahan  penduduk  pada  tahun  2003  cukup  besar  disbanding  tahun

sebelumnya dengan angka perfumbuhan sebesar 2,4 i persen. Hal ihi karma kondisi

kcamanan di daerah ini sudah mulai kondusif riengakibatkan arus masuk penduduk

menjedi bertambah. Walaupun demikian  secara trend laju pertumbuhan pendudrdk

tents menurun. Terutana pada dekade 1990-2000 penunmanya cukup tajan yaitu

mencapai 0,37 persen. Namun pada periods 2000-2003 pertunbuhan cukup tingof.

Angka pertumbuhan pendnduk antara   KabupatenAlota sangrt bervin.asi.

Laju  pertumbuhan  Kabupateri  Maluku  Barat  dan  Maluku  Tenggara  mengalami

penurunan  selama  Tchun  2000-2003.   semeritara  Kabupaten  Maluku  Tengah,

Kabupaten Buru dan Kota Ambon, laju perfumbuharmya menlngkat bahfan cukup

tajam untuk Kota Ambon yaitu mencapal  5,90 persen.  Penyebaran penduduk di

Propensi Maluku sangat tidak merata, berdasarican hasil registrasi penduduk 2cO3

persentase penduduk Kabupaten Maluku Tangah tercatat  lebih tinggi  dibanding

Kabupaten  yang  lain  yaltu  42,73     persen  sementara  Kabupaten  Buru  hanya

mencapai 1022 person



3. Angkatan Kerja

Salah  satu  ulkunn  yang  sering  digunakan  unik  mengetahui  keadann

ekonomipendudukadalahTingkatPartisipasiAngkatanKeda(TPAK).Ukuranini

biasanyadigunaluntukmengrtahulpers€diaalitermgakeria.GaniharanTPAKdi

Propiusi Mluku selama 5 tahun terakhir terns mehingkat Pada tahun 1999, TPAK

sudah  mencapai  50,44  persen  kemudian  mengalami  penurunan  menjadi  44,44

persen  pada  tahun  2001  dan  meningkat  cukup  tajam  pada  tahun  2002  menjadi

70,42 p€rsen. I)enga[i kondisi daerah yang mulal memhaik, andr   TPAK 2003

tururi  menjadi  54,00  persen.  TPAK  imtuk  daerah  KabupatezKota  bervariasi,  3

Kabupatendcota yang memiliki IPAK dibawah angka Propinsi yaitu Kabupaten

Maluku  Tengah  50,28  person.  Sementan  TPAK  Maluku  Tenggara  Barat  dan

Kal]quten  Maluku  Tenggrra  diatas  angka  Propiusi  yaitu  62,71  persen,  73,74

person dan 6 I ,05 persen.

Selanjutnya ada  diamati .kegiatan penduduk usia  keda (10 tahun kcatas)

balk Kelompok Angkatan Keg.a maupun Bukan Aangkatan Keo.a, proporsi kedun

kelompck ini cuki|p berbeda dengan perbandingrn 54,00 persen dan 46,ap pcrsen.

Bila   dibandingan   dengan   talon   sebelumnya   proporsinya   bergeser.   Menjedi

fu9katan Keria lebih besar dibandingkan   Bukan Angkatan Kerja. Namun pada

tahun  1998 dan  1999 Proporsi Angkatan Keija jauh lebih domonan   dari bukan

angkatan keria.

Komposisi pendudck lakf-lald dan pcmempuan menunrf kedafan ufamanya.

Terlihat  bahwa  pekeda  laki-laki  lebih besar dari  pada pekeda perempuan yaitu



65,64   persen  dengan  34,45   person.   Hal   ini  karena  perempunn  lebih  banyak

thengurus  runch  tangga  daripada  laki-laki.  Selain  itu  ratio  atau  yang  disebut

tingkat  kesempatan  keba (  TKK  ) di  propersi  Maluku  mencapai  84,57  persen,

dengariperbandigrLlalri-lald91,42persendanperempuan71,53persen.

4. Pofeusi Sumber Daya Alam

A  Potensi SHmber Etrya Perairan

Perairan  Maluku  dengan  l`]as  wilayah  sebesar  765`272  Km2  menipakan

wilayah  yang  m€miliki  poteusi  sumber  daya  p€rikanan  ya[ig  cukLip  poteusial,

dimam  berdasrfu  hasil  survey  potensi  tersebut  diperkirakan  sedinnya  stack

perikanandiperainnRElukusebesar2,4jutaton/tahurLdenganpofensiyangdrpat

dimanfaatkan sedap taliunya adalah sebesar  50  person atau  1,2 juta ton.  Selain

poteusi ikon tuna, perairan maluku juga mcmiliki poteusi perikanan lainnya squrti

jeris-jenjs ikan demersal, ihan hatzrmg, rurnput latz£Molusca, Sirip ekcor ihan hid,

Mutiara, ndang serta jehis-jenis lainnya.

8.  Potensi Lahan

Luns  lahari  Propiusi  Maluku  ada|ali  8,57 jtrfu  hcktar  dengali  pedncian

seperd dibawh ini :

I . Lus Ffawasan Hutan (TGIK)

2. Potensi Hutan Lestari

3. Potesi Urfuk Tananian Pangan

4. Poteusi Untuk Perkebuliali

5. Padang Riimprt (Lemak)

:5.693.900      Ha

:1.633.528       Ha

:2.958.214       Ha

:2.281.382       EL

:     177.473       Ha



C.  Perthmhangan

Propinsi Mlrfu Memiliki Potensi Tanbang baik dalam Tahap eksplorasi

mapun yang telah dieksploitasi. jenis-jenis tamhang yang cukup potensial antara

lain  seped  Nikel,  Belerang,  Mangan,REnyak  den  Gas,  Emus,  Perak,  Barite,

RErouri, Batu Aprng, Batu Permata, Batu camping, hdrrmer, Gamit serfu Pasir

Kuarsa.

D. Energi

Mengenal energi dapat dikatckan bahwa kousulnsi energi di Maluku berasal

dari enerri kemersial Minyak Buni dan non komersiala terutana untuk konstrmsi

masyarakat desa.

Ganbaran mengenai  kemungkinan  pemamfaafan  peteusi sunberLsumber

eneTgi di hfaluku ahalah sehagal bedkut :

1.   Tcnagr Air : beberapa pulau sedang dan besar di hfaluku memiliki sungai

air tetjun dengan perkiraan sumber days sebesar 400 MW depat digumhah

s€bagai pemban9kit tEnaga Mikro.

2.   Panas Bur]ri : disin hanyak terdapat sunberJapnber all pana± balk di pulau-

pulau besar, sedang mavpuri keeil. Sunber panes bumf antara lain terdapat

di Jallolo dengan Reserve Value 50 - 250 MW, di Bacon Reserve Value 50

- 250 MW dan di pulau Ambon 50 MW.

3.   Panas  Matahari  :  unfuk jangha  Fqujang,  simber  ener.gi  ini  menprkan

sumber yalig tidak terfufas dan tidak bedampak polusi. Propeusi Bdrl8ku

terletak di  daerah tropic sehingga tenaga hfafahari  chpat di  mamfaathan



untuk berbagai keperlunn seperti  pertanian termga listrik, tenaga mekanis,

biologi dan kimia.

4.   Termga Angin : tertama di bhaluku Tenggara.

5.   Air haut : sana seperd tenaga matahari, sumber ini cukup melimpah dan

tidak  terbatas  yaitu  dengan  mengunakan  perbedaan  temperature  antara

permhan air Laut dan  dasar  untuk pembangkit tenaga  listrik.

6.   Kayu  Bakar  :  merupakan  sumber  utama  bagi  masyarakat  sekitar  daerah

kota

E. Pariwisata

Propiusi  Maluku yang terlatak pada Garis  Wallace  dan  secara ethologis

berda di titik sinpang erfus Melanesia/Pollnesin dengan Austronesia seTta belnda

pula   pada   titik   simpang   geologis   Cfroiim   Pasifik   den   Medrferania   telah

menyedabhan  Wilaysh  ini  memiliki  potersi Alam yang khas.Cizri  khas  poteusi

Alam Malulni  amara  lain pulau-pulau dengan coral, pulaupulau  Vulcanis yang

bexpasir hham, famanfaman taut yang hampir terdapat peda semra pulal dengan

belaneka  ragam jem.a  biota taut sepelti. Iraranglrarang,  siput,  mutiqra,  lilia  dan .

henras laut

Dengan poteusi somber daya taut yang kaya dan fauna khas saperti hangunL

bin:wak, berhagai bumng cendrawasi, hakattra pulh dan hitam, nuri, serta berbagai

jenis  insektat lalnya dan flora yang khas  seperd  cen8keh,  pala,  yang membtlat

sejanh dunia dengan sisasisa peninggalanya seperti cengkih AFO yang terfua di

dunia  dapat  menjadi  saksi  hidup  peg.alanan  sejarah  tersebut.Di  samping  itu



peTbedannMalrfuyangfelahdibentukolehalam,let3kgcografisdanhistoris,juga

melahirkan ciri khas penduduk Malcku  yang terfuka, spontan, rams tamah, keras

dan ulct, penuh fighting spirit, bergctong royong secara kekelcargaan atas dasar

hukrm PEIA.Penga[I demikian propinsi Maldrl ya[|g kaya akan objek wisata dan

bndaya,  rmik  bukan  saja  menarik  hagi  prra  wisatatrm  yang  beztujuan  untuk

rekreasi/berlihar rmrrmn jugr menarik hagi wisatawan minat khusus, atau wisata

ilmiah dan wisafa dagang:  Berbagai objek wisata di Maluku dapat di katagorikan

schagai  berikut  :  Objch~  wisata pa[Itai,  wisatzz  tzzmafl  lanE  wisata  bahari,  wisatzE

ben{eng,  wisata sejarah,  wisata istana dan teznpat perihadatan,  wisata alam serfu

wisata kawasan kamsertrasi.

5. Transportrsi

Mengingat kondisi grogfis di tRElajwh Malthaz lneniliki lus la{mn lebih

besar drri derafan. schingga htzbungrn anfar prlau -di Propiusi Malthai lchih banjralc

menggurmkan sarazra angrkutan laut.  Senentara sarana apgl[ndan dicat dan trdara

jt*ga tak kalah pentingnya.  Prasarana anglian lan yang ada di Propirisi Maluku

tercatatadr27btrahpElb{hanuntrmdan22pelabchankhuds.EL;aranaa[Iglrmn

darat prha talnm 20cO tezcafat I.475,44 lap terdin drri jalan Nasiorml sepapjang

251J3 lag jalan prqpinri sepadyang 1.224,11 lm Prasanna aq9lRitan ndara pads

tahun 1999 tercafat edal 1 brah pelabuhan trdara.



8.   Propirsi Maluku pads Mace Damai

Realitas kondisi maeyarakat Maluku saat ini tidak terlqus dari pe¢alanan

sejarch suku hangsa Maluku haik secara berdiri sendiri maupun sehagai hagian deri

himpunan   schm   bangsa   yang   mendiaini   hawasall   nLfsantara   yslig   setelall

kemerdeha prda tanggal 17 Agustus 1945 diRErmkan Negara KesatL3an Repchlik

Indoncha.

Sejaral   pendahan   maayarakat   Maluke   mulal   teEcatat   sejck   ahad

pertengahan, ]getika prra pedagang bangsa Arab melalul Cia melalclikan pejalanan

ke Kesultazrm di Maluku Utara terns ke Sctatan. Sanbil mctakelcan perdrgangan

renpah-renpah, mereka juga menydrkan qgama Islam.  Secara §truktur,  Islam

mulal masck ke Maluku prdr al]ad ke 13 mctalul pengislaman tchadap masyarakat

pesisir  j/ang  dalam  preapelrdf budajia  Maltiku  seharian  besar  disebut  sehagai

kelompck maayarahat Uliflata LilrmL  Sedan8han kelompck maeyrarhat Uliflata

Siun  yang  pada  urmmnya  mendiani  wilaysh  pegunungan  /  pedalaman  tetap

maperahand=an  hapceayaan  leldrzr /  animismE  kina  ada+ pandapgan  bahun

keselanatanhidxpdidtini.ahazijradapaldicapaimelaluluErayakeseinhanganhidxp

dan itu berarti harps selalu ada peradaban. Kclompck masyrmhat U]i / Pata Siva

kenudian memelck agama Kristen Kafolik yang dibavwh oleh Portygis yang mulai

masck ke hfalcku pads awal abad ke 16, dan mulai mcnychari[an aga[na Kristen

Katolik  pada  pertengahaD  ahad  ke  16  melalul  kehadinn  Flansiscus  Xaverius.

Kedha itu mxprarakat U]i / Pafa Lima adalal oTganisasi  social  yang berafiljasi



denganK€rajannT€mate.Sedan8kanmayarahatUli/PataSiunberafiliasidengan

Keriaan Tidore

Kehndiran  pedaga[ig  bansa  Arab,  Porftigis,  Belanda  disertai  masuknya

agana Islam  dan Kristen  di Malu]fli unara pada awalnya karena ada keinginan

untuk menguacai perdagangrn remprh - rempah (prla dabha cengkih) yang pada

un]rfu itu sangrt diperlukan untuk bahan obatrobatan dan bchan pemanas di Eropa

dan  Afrka.  Kcinginan  penguasan  rempah  -  rempah  itu  pula  yang  kemudian

menimbulkan   keinrinan  Portugis   dan   kemudian   Belanda   untuk   melakukan

Kristenisasi di Maluku tezhadap pcnduduk pesisir yang prdr umumnya telah lebih

dulu memeluk ngprm Isiatn.  Fakta sejanh  menunjukan bahwa  karena  itu prla

teriadi  bebenapa  kali  perang besar yang  kesemuanya  bemuansa  agana  keetlali

perapg PattiJnun (1817). Perang besar tersebut antara lain raang mtu (1520 -

1605), Pelng Banda (1609 -1621), Perang Huanunl ( 1625 -1656), Pelang Alalca

(1625 -1637), Perang Waimanw (1633 -1643), Pemng Kapaha {1636 -1646), dan

Pe[ngma{1632-1651).Dengrndemikiansejarahjuga.in:ncintbahwakonflik

•beriuansa agarm bukan ha). barn di Mahrfu, sania seperti .ying ielcarang tejadi di.    ..

Maluku.  Sejanh men:atat kehidupan. msyahat Malrfu]  sejck ahad ke  16 telah

dilibadran dalam  pertihaian yang kemudian melahirkan segregasi  pemukiman di

hdrluku (  Samy Titaley, 2002  :  28 ).  Kama itu pula part leluhur suku bangsa

Malulni  dalam  upapra menelihara kekenhatan antar sesana auk  suku bangsa

Maluku  melahilhan,  mcnunbulhhan dan  menfatalhan budaya Maluhi  (  Suadi

Marasabessy, 25 : 2cO2 )



Dilihat dari s€gi    historis Maluku merupahan daerah yang sangat poteusial

baik   surnber  daya  alamnya   maupun   geostrateginya.   Hal   ini   tentunya  perlu

dibanggakan  dan  dijaga,   karma  potensi   itu     nantinya  akan  dikelolah  untuk

kepentingan perekonomian daerah Maluku ifu sendiri.

ifengfrmi  pertrmbuhan efronomi, jiha dilihat dari  pertumbuhan  rata-rata

PDRB pada dun priode maka terlihat bahwa pertumbuhan ekonomi maluku secan

keselu"han telah menurun yaitu  ra±a-rata  8,9  peresen {untuk  non  migas)  pada

periede  1983-1988  menjadi  7,7  persen  {7,9  untck  nor  migas)  per  tahun  pada

periede   1988-1991.   hal  ini  berbeda  dengan  pertumbuhan  PDRB  di  Propinsi

kepulauan  timur  Indonesia  mupun  wilayah  KTI,  KBI  dan  Indonesia  secara

keselun:ham jrang terlihat edanjra  peningkatan,  Urfuk  wilayah  kepulacan  timur

teriadi penin8katan pertunbuhan PDRB prdr periede yang saina dari 5,0 persen

(6,6 nan migas) medyadi 8,2 persen {8,3  nor migas), menjadi 7,0 persen (7,6 ron

migas)dan indonesei meningkat dari 6,4 person (7,2  person nor migas) menjadi 6,9

persen {7,7 person nee-migas} rafa-rafa..per iahun Seriode yang sam_a,  Sedan_g!t.ari

dil.ihat darn PDRB per kapita pada .tahun  1991, maka PDRB per kapita I

RElrfu{Rp.914ribirdariRp.907nbuirfukPDRBnonmigas)masihdia

wilayah kepuluan timur yang sebesar  RP. 655 ribu (Rp.612 ribu untuk PD

migas).  Sedang!can jika  dibandingkan  dengan  daerah  lain    di  Kanrasan  tim_rii-

hdonesia ( KTI } din hdonesia secara keselunihan mcka PDRB per kapitaL Maluku

masih lebih kecil lagi yain Rp.  1.086 ribu untrk KTI {Rp.853  ribu untuk rmn-

migas)  dan  Rp.1.197  ribu    (1.017  ribu untuk  non-migas)  untuk  Indonesia  dan



bahkanjauh lebih keeil dibandingkan denga KBI yaitu Rp.1222 ribu (Rp. 1054 ribu

untuk non-migas).   ( Jhon Pieris, 46 : 2004 )

Peitumbuhan ekonomi daerah Maluku selama kunin waktu  1995 -  1997

rata-rata sebesar 5,69 persen dimana laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Daerah

Tin{jkat 11 Malcku Tenggara adalch yang tertingri yaitu ratarrata 12,16 persen, dan

yang terrendah yaitu Maluku Tenggara sebesar 3,46 perselL  sedangkan Maluku

Utara 4,28 person, Maluku Tengah 4,99 person, Halmchera Tengah 7,22 persen,

Kndya Ambon 8,43 persen.

Pendapatan   nra5yarahat   di   daerah   ini meninghat dari tahun ke tahun,

apabila  pada   tahun   1995   pendapatan      maeyarahat      meneapal   sebesar   Rp.

1.339.620,-maka   pada   tahun   1997   telah   mening]ra   tmenjadi   Rp.1.598.144.

QKphro Pap. hdrluhi, 8 : iggg )

Jchs industri yang ada di Malndi dapat dikategorihan ke dalam 3 (tiga)

kelompok yain :

1.  fueka hdushi
• .2.   indushi Kinia Dasar

3.   hdusti Keeil

Perkenbangan  sektor  indushi  ini  di  Maluku  berupa jumlch  unit  usaha,

penyerapantenagakgivsertanilaiinvestasiyangdsempselamakurunwhrfu1993

sampai dengrn 1997 dapat dilihat prda label di bawl ini.



JUMI.AH IINIT USAHA, PENYERAPAN TENAGA KERIA DAN
INVESTasl SEIAMA PELITA v TAHUN 1993 sO i997

NO RAS-I UNIT TENAGA RERIA HNISTASI
USJm (OENG) (Milyar Rp)

I 2 3 4 5

123 dr8ka lndustriTTh.1993
I . I 94 6. 474 6. 456

Thn. 1997IndustriMesinThn.1993 1.032I.908 6.  83321.401 15.180984.186

Thn. 1997IndustriKeeilThL993 2. 0676.137 23.73733.139 3.181. 5846.190

Thn.  1997 2. 552 7.868 2.909
Sumber : Kanwil Pedndi]sdian Ftop hfahiku

C.  Propin8i Malukn Pads Masa Konflik Hingga Sekarang

Tepat pada tanggal  19-20 Janiiari  1999, konflik berdanh Ambon mulai.

Konflik  irk  buhan  hanya  merehah,  melainkan  meluas  me.nyebar  ke  seluruh
.

kapiilanan hfalrfu. Siesiiati 3rang mcngedlcan, )7ang dalan sejanh RquiRE[ belrm

pernah te€adi,  mertyad.i kenyafaap;  oring Kriisten membinuh. orang Muslim dan

orang  Muslim  menbumin  6rang  Kristen.Bagi  mayarakat  yang  bersan9man,

perang saudara itu man di sebut bagaimana , suatu malapetaka tanpa tara Ribuan

ormg mati dan thrdng lchih dari scafl]s ribai penguBgsL kofa-kofa dan lrmpong-

lrampung hancur, dasar ekonomi pun hancur.



Raturm  Talon  he-ya  orangrorang  hrfulrfu  yang  memang  beriiwa

prajurit  dapat  me-manage  kehidupan  bersama  dengan  cukup  damal.  Sekarang

hchungansocialrfuhacur.Digantiolchnihflismekebenciandanemusidendam.

Sekarang  konflik  Malcku  mengancam  eksisteusi  bangsa.   Emosi€mosi

dalanmasyarakat-yangmfndengrbahirasaudanrsairdanmerehadihantai-bantai

sulit ditrfu.  Kalau konflik terus meranibat dari  Ambon ke  Scram,  ke Maluku

Sefafty ke Temate, ke Bunny ke I±almaher:a, ke seluruli keprlanan MalukiL sampai

meluap    ke    propinsi-propinsi    lain    alen    tejadi    situasi    Nasional    yang

kemungkinaquyaildakdapatlagdhanganiolehpenerintalnasional.

Siapapun  cia,  apabila  dengan  cermat  mendengar  dan  membaca  berita

tenfug ronflik hfalrfu dan rmhikii  IJ±ara, apafagi  yang pemah  kesana prsca  .

kert]suhan  pasti  tidak percaya,  dan  didalam  lubuk  hatinya  yang  paling  dalan

mengatakan REluku telah hancur, Ambon bulcan lag Amton ndrnise tapi Ambon

hangus. nrfuluku yang terkeiral dengan seribu pulau itu bulran laed daerah "Simbol

kerukimahhantarunatberagana,±apischalilaprabenihahmapjadidarmh"kyinl

perpecahaah'' quar umat beragarm xpi tersisa, puingpuing gedung 'yang.hangus

€chdr,  ribunn  pengungsi  yang  menderita  kelaparan,  lrondisi  kesehafan  yang

bunri; dan trauma psikoloct yang mereka alani. Dan   yang paling parah adalah

yangmekyadikankenflikbeckepapjangrn]rarfumasing-masingkelompckmarrahai

nana "agana" sebagai alas an untuk berperang.

Konflik  Malulni  yang  telah  nengrfealcan  hancum3ra  belbagri  tafanan

kehidt]pan masyarakat Maluti akan memasnd Talun keempat, Satu usia konflik



yang begrfu lama dihandingkan dengan asia fronflik sej€nis yang permch teriedi di

dalanNegarK€satuanReprfelikhrdonesia.Karermusianyayangbegitularrmmaha

ken£1ik Malufu penal rneii[uti wiiayah konfiik yang begitu iuas {hahkan meliputi

Propinsi  .MaluLm  Ufara),  melihackan  peiaku  konfiik  yang  begfu  banyck  dan

Erenyehabkan kofoan konflik yang begifu besar. HasH penelitian dan perbandingan

oleh Lemhaga  Swadrya  (LSxp  BakH  Bae  menunjukkan  't*ahwa  kerban  kenflik

Maluku enpat kaii lebih besar daripeda kDrban konflik Aceh yang ferjadi selama

23 Talon. Sathjulundah yang sangat spcktakuler karena justru teriadi dalam sinzasi

kehidrpan fron±enporer hangsa dan Negara hdonesia serta diiakckan sendiri oleh

antr sesanf anak sufu bafgr MalulaL Bahkan bila dihandinghan dengan konflik

sedealsyangterindidiPosodanMalukuUfara,KonflikMalukulehihkompleksdan

dengandemikiandiperkirazenakanlebihlanadanlchihsulitdiselesaikan.

Berbagiv  ppaya  te]al  diJalfukan  untuk  menyelesaikan  K.onflik  hfalukiL

DiLakiha di tingkat ldlcaL maupim di tingka[ nasional ; oleh maayarahat mauplm

oleh pen;rirfu. Terakha alas mrfuasi dan fasihitasi dari Menkbkesra Maluku di

hfuin8. Walanpun kesepakatan fu menma±qu hasilk8mproini dari pe

*omunitas yang selama ini saLing bchadapan di hthluku (-Islam -

sar]qui ini hari irmsih saja feriadi kenffik secara sporadic peda tenzpat

tefterfu.  Dilakukan  oleh  sekelompck masyanka± yang  sanpal  sekarang  belun

tchdentifikasi.  Dan tenth saja, menimbulkan kordanyang terns beriatuhan dalam

julal yang ridak sedikit. Falsta ini menunjukkan baliwa poteusi Kenfljk masih

tetap ada di rmukLL



Kondisi  dan situsi  in  sasra oto"tis  sangatlch -belpengarch  terhadap

penbaegurmdanpertndhadiberhagaise±ctor,tertzfamaysngbehaitandengan

pertrmibchanekenomi.Akibatsgrtadampakkonflikyangteriadiadrlalhancomya

irfu strtfro-infu sttfktr ek8nomi, prsat prffit perdrgrngari den indtlstri yang

menjedi  sunder  pend8patan  asli daerah tidak  bebalan efektif den  sedagiannya

medyediterxpatyangratirattdaftmenysramkatL

Mgnurut  Banbang  8,  S{}etjipto,  Pembangrnan  ekonomi  yang  seiam  ini

tatar mendrsilkan perfunbdrn }rang drggi temprfa bglurn sepen{Ihqu dart

zneng8tasi znasalal kesenjangan antar deewh Schm penbangunan jangka papjang

talxp I peckemhangaae ckcoomi  a8far daerah memperlihathaes hah:wa Bftxpiesi-

Propinsi di Pulan Jawa pada rmuninya mengalami perkembangan ekonemi yang

lebih cepat dibandrgkan dengan Pr8pinsi di lur Java Pcrdedran perkemhangan

anur  deenh  ¢ersebut  znepehablrm  tdyedinyB. kesenj8Bgrn  kesjchfro8zi  den

kemSrmanfardeecalLInidepatdilihatdaribeberapindikatorekeeemidasosial

dihawzrmitersebut:padatalrm1991distribusiPndukfroinedkRggionalBfro

unttds Kri rusih relative Eceil yaltr  16,5 perEsen dihandingkan KBI (Ka`masan

83zat Indonesia) yang beseznya 83,5 person. Dari total disthbusi KTI dsBr 16,5

perse!ttet:se(Sut,setnd±apganPrapirsiMaltl!nisdsar0,8perse{L(meris,46:2004)

Jika dilihat dari sisi perekorromian, .ftyu pertrmbthan ckoflomi di Prapinsi

ndrlrfu pads trfuun 2cOO ter€afat sekinr 15£3 persen, dengrn jtrmlal pendapatan

reriond  perkepha  sebesar  2.007.960  zxpiah.  Azigha  PDRB  alas  des8r  harga

berlaky pde taha8 2cO3  sebesar 3.613.865 ¢uta rt|pial}. Mcogrhand tarfuhan



sebesar 6,07 person dan tahon 2cO2 yang hanya sebesar 3-.407.021 ¢uta rupiah).

Krmudian bila PDRB inn dilihat atas  dasar hangs kenstan  1993, maka PDRB pads

taliun 2cO3 edalch sebesar 1.361.653  juta rxpial atau mengalami kenalkan sebesar

3,52 p€rsen  drri fahun 2082 yang salripai mencapai i.315.348 jtfa rupiah. An8ka

3,52 persen tersebut mcrupakan laju perfumbuhan ekonomi   daerah Maluku pada

tahun 2003 dihandiqg?caLn dengan kandisi ckmomi  prda tahun 2cO2.

Sektor ekocomi yang sangat mempengarwhi perekonomian Propiasi Maluku

adalah sektor P€rfunian, PerdagangarL Hotel dan RestorarL, Jasa-jasa. s€rfa s€ct8r

lndustr PengrlahanDmhat dari struktur ekenominya, malen tedihat balwa trm+k

wihayah KTL  kectrali  hawasarL KaLimatmrty sector   perfanian masth mertegarng

pe[anan  pendng diikuti oleh sector jasa dan pertambangan serta keustmksi .

Sejck talon 2000 pedsmbangan lndtistri di Ptopirsi REltikti mengrzami

kezraikan dihandingkan dengan ¢ahuri l999#000, -hal ini karem sitiiasi keamazian

yng senralriiL memhaik, sedangkan cahim 20cO sampai dengan 2003  mengrlqui'*

peningkatan, Keadaa:ii tersebut teq-edi haric pada kelompok indusrfu Aneka, {ndlrd

Mesin ljogrz]i dan Kimia, richlsdr I]asil Pertin±arL dan Kehtmpan rit|p&Iri Indtrd

Keeil  dan KerajinazL  Sedanghan jumlal usaha Peztanhang3zi  prdr iahun 2cO3

adahah  sdryak  2  pertlsahaan.  Jtmlah  iri  tidak  mengahami  pemmmin  biha

dihandingkan dengari tahun sebelumnya. Prodrksi Pertambangan pada fahun 2002

hanya  mingrak  btzmi  dengan pndulch  sebesar  1.212.687 bamel.  Pmdriksi  Lishik

PLN Wilayal K hdrlrfu selana taha 2cO3  adalah  195.320.366 KWII dengan



preduksitertinggiftdalahPLNCahangAmbensebanyak161.215.616KWH(82,54

person)diikutiPLNCabangTualsebasyak34.104.750KWH(17,46persen).

Perkenbangan nilal ekspor Maluku pada tahun 2003 mengalami penunnan

dari  142.505,69 USS pads talon 2002 menjadi  105.620,90 USS prda tahun 2003

atau turun sebesar 25,88  person.  Perkembangan njlai ekspor REluku peda tahun

2003 mengrlami surplus biha dihandin9kan dengan niLai inpor.  Yaitu ndLai ekspor

Maluku pada tahun 2cO3 sebesar  105.620,90 USS, sedangkan ndlal impor sebesar

6.794,05 USS, sehinggr teriadi stirplus ekspor terhadap impor sebesar 98.826,85

USS.  Bila dibandin8kan nilai surplus   talon 2cO2 temyata mengalami penurunan

yarfu 139.308,69 USS, sedangkan peda tchun 2003 sebesar 98.826,85 USS.

Pada  Jthi   1994  Penedntah     melalul  PP  No.  20  the   1994  (19  Met)

mengelunzkan  kebijalan  hanL  yaitu  tentang  kepemilikan  saham.  Keluasan  ini

an±8mnya berupa persysratan investasi maupun caktxpan bidang usaha yang boleh

dira!tchah olch investor asing. Konfroversinya adaLah PMA depat menguasai  100

persensahalnsebuahperusahaiidis;luruhindonesla.Urfukusahapatimganyang

hanis dimiliki pihak pemerinfah  cuktip 5 persen. Ditapbah pemghaprsan terhadap

pembataan nilai investasi yang semula minimal UU$  50 juta, dan tunm menjadi

US$ 2 juta. Umtck PMA j.of7f ve#fzare   dijinkan unfuk merambah seklor-seklor

yang pendng hath Negara dan menguasal hajat hidrp orang banyak.

Dari sisi lain terlihat adanya kensentrasi wilayah usaha yang tidak merafa.

Dinz]na hawasan ban:t lebih dininati drripada hawasazi timer.  Melihat keny8t8n

bahwa  KH  meruprkan  kawasan  beapctensi  besar  narmn  belum  actual.  KH



merapakanwiiayahyangpeteusialdengankekayaanalamyangdimilikinya,hanya

sajaKTIsehairibelunsqutidryadigarap.Satcoatdry&adalchpgngelohali

tambang di  Irian  Jaya oleh  PT.  Freepert secara besar-besaran  yang  tidak_  haflya

memberidevisabagiNegara,tetapijngamenGiptakanlapar+gankeria.Sehagrisalat

sgtu daerah di Kawasa Timur lndinesia, Propinsi Maluku diperparah l&gi dengan

b€ncan kemanusianL yang sangrt kempleke. Kandi§i keamana yang tidak stabil

tenfunya m€m_pengamhi folume investai yang eta baik ProN in_aupun PMA yang

bQleh dikatakan masih sangat minin.



BAB IV

IIASEL pERELrITAN DAN PEREAHASAN

A. Pengrruh Konflik Ambon Terhadap lnvestasi Aging di Propinsi Maluku

Propiusi  REluku  yang  lebih  dikenal  sebagai  daerah  kepulauan  karena

karakteristik wilayahaya yang terdiri atas pulau - pulau keeil, pulau - pulau sechng

dan pulan - pulan besar secana geografis sesuai Undang - Undang RI Nonor 46

Tahun  1999  tentang  pembentukan Propinsi  Maluku  Utara,  Kabupaten  Buru dan

Kabupaten  REluku  Tenggara  Barat  memiLiki  wilayah  seluas  712.479,69  yang

meliputi  Lautan  seluas  658.294,69  Icm2  dan  wiLayah  daratan  seLuas  54.185  lrm2

sehingga  menunjuhan  hahwa  dr  pertiga  dari  lus  wilaych  Propiusi  Maluku  ini

merupakan wilayah perairan dan sepertiga sisanya adalah wiLayah daratan.

Kondisi   geografis   daerah  tersebut   buhan   merupahan   hanbatan   bagi

pertumbuhan ekonond  masyarhat,  namun  sebalihaya  merupahati  peluang dalam

pengembangan berbagal  investasi yang memiliki beri}agi  keunggulan komparatif

apabila dibandingkan dengan daeTah lain. Hal ini kama potenst sulnbeT daya alam

yang  terkandung  di  dalannya  cukup  besar,  terutana  dari  Sektor  Perikanan,

Pertambangan, Kehutanan, Kepariwisataan dan sector pertanian setta sector Jasa

lalnnya, Naniun demikian bchwa pctensi suniber daya alani yang tersedia tersebut

hingga  saat  ini  belum  dikelolah  secara  optimal  sehingga  masih  memerlukan

periangaTian  secar inteusif untuk menjadi kekuatan ehonomi daerah yang predukti£

Pemanfaatati  poteusi  sumber  daya  alam  yang  tersedia  sangatLah  membutuhkan



investasi  yang  cukup  besar,  sehingga  perlu  adanya  upaya  untuk  menarik  minat

investor  dalam  menanamkan  modalnya  di  Daerah  Malcku,khususnya  investor

Asing-

Sampai    dengan   saat   ini    kontribusi    investai    sektor   swasta   dalam

pembangunan   di   Daerah   Maluku   masih   didominasi   oleh   investasi   fasilitas

penanaman  modal  dalam  negeri  (ProN)  dan  (PMA).  Adapun  perkembangan

penananan  modal  di  Daerah  Maluku  yang  menggunakan  fasilitas  Penanaman

Modal Asing (PMA) yang telah mendaprt persetuj uar Pemerirfuh adalah s?banyak

27  proyek    dengan nilal  investai  sebesar US  $  411,7 juta,  dari  rencana proyek

tersct]ut  di  ass  yang telal  terealisasi  adalah  13  proyek  dengan  rilai  investasi

§ebesarus $ 185,3 juta,

Melihat dari pedoinbangan penenaman modal tersebut di alas menudy ulcan

bahwa  masi  sangat  rendahnya  relisasi  proyek  i-  proyek  dibandingkan  dengan

rencana yang telah disettzjui Penterintah, hal  jiri  erat kaltamrya dengan pchsti\ra

tragedi kemanusiaan yang terjadi di Propinsi Maluku sejak tangga[ 19 januari 1999

yang hingga saat iri telat bedangsung lcurang lebih 4 tahun, menyebabkan kegiatap

investasi  menurundrastis  bahhan  selama  kurun  walchi  tersebut  tidak  ada  minat

imrestor   asing    untuk    menanamhan   modalnya    di    daerah    inn    dan    lebih

memprihatinkan   edalah teriedi eksodus/pengung§ian beberapa perusahaan   becar

Sektor Pchlcanan  serfs mengalihlcan  kegiatan  usahanya  di  Ptopinsi  lain  lcarena

kondisi keamanan yang belum kondusif



Kehidupan  masyarakat  REluku   yang  sampai  sant   ini  dikerml  sebagai

masyarakat  yang   ramah   dan   terdiri   dari   belbagai   suku   dan   agama   hidup

berdampingan seean danai dan sating menghormati satu dengan lainnya sehingga

sehagian besar masyarfut indonesia menjuluki Prapinsi Maluku sebagai Miniatur

indonesia. Akan tetapi julukan ini tidak selamanya dapat dipertahankan lebih lama

akibattragedkenanusiaanyangtelchmeluluhkanselunlhsendi-sendikchidupan

perekonomian masyarakat Maluku dan mengakibatk_an hilangnya kepercayacn para

investor terhadap jaminan kelangsungan aktifitas investasi di Propiusi rmluku.

Di lain pihak konflik sosial yang teljadi berdanpak pada tatanan kehidupan

maeyankat telah tehaiuk presqpsi dan hidup yang melahihan   trauma sosial

individu, kelompok dan komunitas yang tingkat sensitifitas yang tingst. Sikap dan

tingkal laku matryrarhat yang demikian rentan bila tidak disikapi din diantisipasi

ahan  menjadi  kendala  bagi   pelaksanan  tugas. -tugas   umun   penerintahan,

penyelengga(an  pembangunan  dan  pelayarian  kquada  masyarakat  di  Propiusi

Maluku.

Disisi lain aktifitas ekonomi mayarahat sektor informasi telah teTukur dan

berkembang  alteREtif  bidang  usaha  yang  dapat  memberihan  janinan     bagi

kalangsungan  hidxp  keluarga  di   tengah  kondisi  perekonomian  yang  sedans

terpuruk,    Kondisi   seperti   ini   pula   dicemrati   dan   difasilitasi,   dibina   serta

dikembangkan untuk be[pelan dalam peningkafan kesejahtraan lnasyarakat sehagal

penopangperekonomiandaerahMalukudimasamendatang.



Tfrkait  dengan  kenyataan  ini  perlu  adanya  revitalisasi,  redevenisi  dan

reaktunlisasitechadappembangunanduniausahayangmeliputiusahasunsta,usaha

menengah keeil infomasi trndisioral yang diharapkan menjadi pilar perekonomian

nasional  dengan  melibatkan  dinas  /  iustansi  terkaic  perguruan  tinggi,  lembaga

swadaya, organisasi profesi dan dunja usaha guna memfasilitasi kegiatan - kegiatn

yang mendukung termuj udnya kemandirian sektorusaha menengah, keci I, informasi

dan tradisional melalui program pemberdayaan usaha berbasis ekonomi kerakyatan

yang terlaksana seeara terpadu dan terkodinir serta integralistis dan kmpreheusif.

Persoalan pemnamnan modal tidak hanya terbatas pada upaya percepatan

investasi   dan   realisasi   pelaksanaan   investasi   di   daerat,   namun   perlu  juga

memperhatilrm  kondi§i  politik  dan  keanranan  yang  berlaku  saat  ini.  Keriatan

penanaman modal  harus juga memberilcan akses bagi  masyarakat,  lembaga  dan

organisasi glum memperoleh dan memanfaatkan hak rrLasyarakat di dalam berbagai

aspck kehidupan. 0leh karena itu dalam pelaksanaan penanaman modal asing itu

sendiri  harus  dapat  menciptakan  lapangan  keria  yang  selLras  -  lusnya  dalam

ran8ka mengatasi tingkat. penganggLmn yang semakin hari cenderung mengaland

kermikan disebabkan oleh ketslbatasan akses kemampuan, kurangnya pengetahunn

dan keteranpilan serta kurang adanya peluang ke¢a yang tefouka.

Pengaru konflik SARA yang melanda seluruh daerah di Propiusi Maluku,

berdampak  luns  terhadap perkmbangan  liealisasi  pelaksanaan penanalnan  modal

using yang ditandal dsngan berbagai kenyataan  yang saat iri dinhami, antara Lain :



1.   Menurunnya mirrat investor asing untuk mermnamhan modelnya di daerah

Maluku. Hal ini diindikasikan dengan hanya 3 (tiga) perusahaan ya!ig sejak

tahun   1999   s/d   2003   dapat   mercalisasikan      keedann   karena   kondisi

keamanan yang belum kondusif.

2.   Tingkat preduksi PMA menurun disebabkan karena tingginya biaya operasi

sebagai   akibat   miknya   hargr   befoagai   komponen   prnduksi   seliingga

perusahaan menghentikan sebagian kegiatan operasioralnya.

3.   Berkunng    dan    terbatasnya    lapangan    keria    sebagai    akibat    tidak

beroperasinya beberapa perusahaan PMA dan bahkan ada perusahaan yang

telah mengalihkan usaha ke Prapiusi lain.

4.   Kurangnya penyebaran infomasi poteusi komoditi unggulan dan kawasan

industri  yang  add  serta  kulangnya  peluang  usaha  di   daerah.   Hal  'ihi

disebabhan karena tidak bejalan secara .efektif kegiatan promosi  sebagai

ahibat terbatasnya akses transportasi dan komurikasi.

Berkaitan  dengan  dampak  konflik  terhadap  investasi  asing  di  ropinsi

hfaluku, berikut iud data proyek PMA yang beroperasi di Propiusi maluku yang

disetujul pada talon 2cOO / 2005 dan tahun 1994 s/d 1999 :



t-
a



i; H-
t,+                                            t-

=5* ii:

i! -
=g           B        i£

-acO-ai i:i e- eoe

i Ch C)                        0                   C>

aI. ao ®-= a

iifI
ig

IEl. r sEi§ S®t1

-±5
e oo§

cO-ttr\
I EGO o`.

i=

a£<a
in g!!

0aE'-8-

n

§=.-EEl
atd.a

*

®

-
i-8I

::+    :      :
tB

d

It:a,I-
£
iiE! Ef=-

£ I t+                         cO                   0\
iiE



J!OvJ!rvueureurJ!'Wmdqus€L

11

L"

OTun

6un

OZP86[8un

004'1
in

000'S
84IHL

6Z`IcO`S,
OZS9

``?..#i3#i:,`,,-y€,5;,T\

66T|8'0`9cos
.

€

t
quqa



a
d- t-                     ±                     t-                  .I                        ±
=€===

ia
II

5            5!f        i          i              B

55ai

i e~

i a

i co .                         :£                         =                     =                             r, ~CO

i: i
IE. t` a                   5                    =                a                       a.

®a;a~
®

i a                     §'-                      ,                   .                         E-
anS

i i
in i      .     .     ?                  a            .i                    a

-¥qfo~

ii I
iji£-

ii *
i          i          !!       i            i:a

£±i!
~

i!!-i   :ji-i

iI

Ze - ®                         t-                         co                     a                             e-



K€terangan Tabel I I}an H  :

-TRI                : Tenaga Keria lndoliesia

-TKA              : Tenagr Keba ALsing

-MTB              : REILrfu Tenggrra Barat

-SBB               : Serum B8gian B8r8t

-JLH                : Jumlch

Kondisi  investai  using Propinsi  Maluku peda  periods  1994 -  1999 yang

terlihat  pnda  table  11 bchwa berdasarkan jumlah  perusahan  yang beroperai  di

berbagai daewh di Propiusi Maluku edalch terdiri dari 10 (sepulth) perusahan dan

kgseqmaproyckPMAfersebutseearaama[Ldapatmenjalankanaktififasoperasinya

dengr[  cormed  / cktif,  olch  kareca  peda  periods  tergebut  st8bilitas  politik dan

k-n  daend  Maluku  sangrtlah  kndusif  serfa  ditamhah  dengan  belum

terientdrin pcttrsi|}oteusi -SEA yang meliinpah olein pare iqudstor -investor

asing yang rfuena[`n:Ira sudah layak dicksploitasi. dan ctsplorasi. Pofersi Sumber

Daya Alazn yang melimpah  iz]i tezitunya jika didulcung dsngrn kndisi  keananan

yang stabil maka sndah pasti   akin m€njedi satu daya tarik yang efektif unink

menarik  inirREt  in`restor. using  dari   bdeagai     Negara  untuk  manananapkan.

modalnyadipropiusiMaiufu.K;ceqdrrunganafanmcningkatnya.investasisingdi

Propin§i Malck[i tideklch dapat dengrn mndah dipertahinkan, hal ini disebchhan

kerusuhan yang besarLbesaran mchada hampir semua pelosck drerah di Propiusi

Malrfu Danpak dariprdr kenflik fu sendiri terhedap tingivat investasi using di

Prapiusi    Maluku    akan   j€las    terlihat    pada    komparasi    jumlah    proyck

PMAfoezusahaanesingpBdrhaD]Iaperiodearfeara]994-]999dri2000-20cO5.



Tcpat  Pada  tahun  1999  kerdik  hfalrfu  pecah dan  akibat  dari  kenflik

tersebut terdapat 4 (empat) perusahan asing yang tidrk dapat melanjutkan ijin

opetasinya asara total dngan  alasan yang sana yaini harena kondisi *carmrmn

dan keselamatan mereka dan penlsahaannya tidak terianin , sedangkan 6 {enan)

perusdhan   him   te€ap   mchnjutkBn   ijirmya,   itupun   era  bebetapa  di   arfum

perusahan tersebut yang sanpai saat ini belum dapat peroperasi dengan normal

atau tidak aktif.

Sesuni dengali ganbaran yang ada pada tabel I diatas maka terlihat bahwa

s-a handtatifjuinlch proyck PMA/ perusahan yang berinvestasi peda ,periods

2000  s/d 2005  mengalami  penuruian, walaupun berdasarfun jumlah penzsahan,

penunman itu tidaldch signifihan jiha dikemparasiin dengrn drfu prnyck PMA

yang beroperasi peda periods  1994 s/d 1999. jumlal penisahaan PMA yang telah

disetujui pemerimah untck beropemsi di Propinsi REluku pada perfode 20cO s/d

.2005  adalch 9 (sembilan ) perusliann dengrn bidang usaha yang ngrfuriatif, dan

bidarig usaha   .yang sangat deriirm edarm dibichng pchkanan. mahara ke -

stmbilan penlsahaan yang teiah disertyui pemerintah, hanyp 5 (lira ) perusahaan

yang  dapat  beroperasi  iwhxpun  inteusins  prodcksi  tidck  terhlu  malesinl  dan

prodrmf jiha dikemparasailcan pula dengrn folume investasi using pada periods

1994 -1999 yang cenden]qg meningldy sedang lean 4 {qugiv) penrsahaan lainngra

belum dapat mekyalankan aldifitas pcnisahannya / tidrk aktif.  Scsuai dengrn ape

yang ditequ]rm di lapangrn bahxp schmth Pemnarmn htodal Asing di Propiusi

Malrfu adalali dalam bentck join lnvestmen  kendisi investasi yang cendenzng



memperihatinkan inj mempdr alciha{ frondisi sebagian wilaysh Propinsi Maluku

yang  beLurL  statiL  atan  tidek  kondusif serfu  trautlne  yang  beLum  hiLang  akibat

trngedi keman_usiaa{i beberapa tahun halu yang m€landa selumh wiiayh di  propin_si

mtiLEL

Berdasdr penjeEaREi kgtua BKmffl Propinsi Maluku fr. M. Z. Sangrdji

melalul  wawanean  singkat  dengan  beliau  prch  tgl   1  oktoher  2005  di  rtlang

keriagEya m€ngatakan_   bahwa ada juga sehagian perusahaan yang belum berakhir

ijin operasinya telah menghendkan aktifitas pe"salhaan atau menutxp perusahaan

tersebut dan kemndian teriadi eksedus inwest8r asing ke wilayah - wilayah lain di

lur brfelrfu Eksodus  investor asing secan besar-besaran teriadi pnda tahun 1999

- 2ceo.  innisnya lag± khusus di bidang perilEasairty   aktifitas penangkapan ikon

yang dilakulrm oleh hapal-kapal aging ysng beroperasi diperairali dan teritorial

Propiusi Maluku di saat skala koziflik masfh meniizi9hat mereha fetap di[akthan

penanglapan mmun hap&l-kapal tersebut tichk beri&b.uh di pehabuhan dan detREg&

rdemaga yang tela!± disedia!Ean oleh pemerinfah PrapiEtsi Malukt+ dsfi pefnerfutah

ridak thpat berbun± apaJapa whanpun secara. ek8romi singat mmigikan.

penapglapazi  ini  terns beriangsung kREng lebih  3  t3hun   oleh  karena

pemeriatahan_juga pnda saat rfu tidak rorrml alribat ketrfuik yang   terns meningkat`:`''   .I '\.

dan meny€bar s€cara serentak di seluruh wiEayat Propirsi MatukL K®n£Lik yang

te[jadi  biikan  haBnya  m€nghaneindran  belhagi  jnfrasthiknir  ekonomi,  fasilfas

umtzz]L  rurmh  -  runah  mapraralat  tthpi  jugr,  kazfror  Gubemur  dan  kantor

BKmro ikut di hakar, di bumi hanguska!i dengan lemparan - lenparan  born .

:##```



Faktor keanrmn, kepastian hukum dan trauma sosial- telah menjadi ahasan

yang selalu diLontaha olch para investor-investor asing mengapa mercka harus

menghentikan aktifitas investasinya dan hengkang darn Propinsi Maluku.   Kondisi

ini  terfuya  tidak  dqut  dibiarkan  secara  terus  -  menerus  seperd  ini,Sudan

merLlpha  taBggung  jawab   pemerintah  untuk  bekeba  keras  dan  mehakukan

lan8kah  -  han9kah  antisipatif dan  proaktif datam  rangka  unnzk  menstabilkan

kondisi  investasi yang sangat memprihatinkan ini  .berkaitan dengan upaya untuk

menghadihan investor asing maka berikut ini ahan peneliti gamhahan landrh -

langhah  pemerintah  untuk  meustabilkan  kondisi  inviestasi  di  propiusi  Maluku

lnelal]Lii BKmo Prapinsi MaLuku :

R Upaya Pemerintal] Propinsj Maluku Mclaluj Badan Kooitdinasj Penanaman

Modal Untuk Mendadirhan lnvestor Aging

Berdasaikan Pasal 24 dan25 Peraturan Daetal Propiusi A/faLuku Nomor 02

Thhan  2col  temang pemberfukan  Organisasi  dan  Tata Ke¢a Lembaga  teknis

Daerah Propiusi MalilkiL dinyatakan bahwa `Badan Kcolidiliasi P€rmraman Medal

Daerah    Propinsi    ridrltfho   mcmptmyai    togrs    membantu    Gubendr   dalanl

pe'nyelenggaraanpemedntahdibidangpenanamanmodal.

Visi pemhangunan Badan Koordinasi Penanaman Medal haewh adalah :

"Terwujudnya  Peninglrafan  Investasi  Penanaman  Medal  Dalaln    Medal  Asing

(PMA)  ke  Wilajrah  hdrlukLI  secara  berkelanjutan,  bervewasan  linedonngril  dan

berbasis pada sumber daya lohal serta mendulamg sistrm ekoaemi kerakyatan".



Sebagaiman upaya mewujudkan Visi seb3gaimana ~yang telah diuraikan di

atas maka secan unun mist yang diemban oleh Badan Koordrfusi Pen8naman

Mchl Daerch pada periods Tchun 2003 - 2cO8 adalch meningkatkan lnvestasi

prda  sektor -  sektor  ungg`ilan  daerah  sem  mengembalikan  kepercayaan  para

investor  terhadap  kelangsungan  berinvestasi  di  Propinsi  Maluku`   I+angkah  -

langkah kenhit gum mewujudkan mist tersebut achhah :

1.   Mewujulkan perbalkan dan pe[nulihan keinbali perekommian dan kondisi

keamanan di daerah Maluku untLik menggerahan kegiatan investasi using

ysrfu telch diberihan jaminazL *camanan dan keselamann berusaha dengan

ditingkatkapya keamanan pada lohasi-lokasi penisahaan-penisahaan aging

2.   Mcwujedkan   keordinasi   dengan   instansi   tckaft,   pet.aku   usaha   dan

petbanhan   sem   pemerinfah   Kabtipaten   /   Kota   guna   penin8kafan

pengembangrn investasi using di daerah`

3.   Me\mujndkan kegiatan penerLanan mochl aging yang lebih adil. Mexpta dan

benrmwasan lingkungan, melalui optimalisasi pemanfaatan potensi somber

drprdaech .  .

4.   Mewujudfan iklim  investasi  using yang lebih kondusif din  stabil  tmtuk

melchkkan dasar investasi using yang berkelanjLhan.

5.   Mernbndayakan maayarakat dunia usaha dan seluruh kekuafan ekemmi

tenifama pengusaha kecil dan menengah seTta keperasi ¢KhK), melalui

kesempafan berusaha dan kesernpat3n bezkeria.



6.   Memujudkan suprerusi hukuzn ysng menjanin tegaknya kepastinn hukum

dalambidapgpermnananmodalasipg.

7.   Mewujndkan  Otonomi  daerah  di  bidang  penanaman  modal  using  sesuai

denganpeegnsidankcrmampuanDaerahKal]Lpen/Kota.

8.   Mewujndkan  kejasama  Imernasional  yang  mengutamakan  kepentingan

Nasional   dalan  ranglra  meningkatkan  penananan  modal  asing  yang

didrkung keriatan promosi yang proaktif.

9.   Mgmbangun aparanlr pemlianan model yang profisional berdasis kingria

guna mewujndkan kepencrintahan yang baik (Gcod Gpvemmeut).

Rencana  dan pengemhapgrean penananan  modal  asing Propiusl  RElthai

tahun 2003 - 2008 distlsun dan ditetapkan program - program Badan Koordinasi

Pcnanaman Mddrl Dacrah Ptopiusi hdrlihai taliui 2003 - 2008 ]rang ahan datang

dijahalkan lchih lanjut dalan Hogram Penhan8tman Daerah Q'ROPERDA)  di

bidang   penananran   modal   dan   Rencana   Pcmhangunan   Talurram   Daerah

(REPETADA)dibidangperianamanmodaldenganpendekatanprioritasprograin.

• Ptogram  - program prioritas Badan Kourdinasj Pcmzrariin irbdrl "cah

Propiusi Maluku Talun 2003 - 2008 adalah schagal berikut :

1.   Penguatan kelerribetgaan dan pelaksanaan kegiatan mtin Badan Kndinasi

Penananran  Medal  Daerah  Propiusi  Maluku  dengan  telah  dilakukannya

pemufalchiran datardata invesfasi asing.



Prog[ap  ihi  di  arahkan depgan  tujunn  untuk  meririgkathan  system  dan

mekanisme keda serta kehatrcatan pelaksanaan fugas dan fungsi BKrmffl

Propinsi Maluku.

I.   Pemantapan  Koordinasi  perencanaan   dan  pengembangan     penanaman

modal   using   tinglcat   thghat   Kabupaten/Kota,   Propinsi,   Regioml   dan

NasiomL

Program ini dfarahkan dengan t]]juan memantapkan koordinasi, sinkronisasi

dan  integrasi  tentang  arah  dan  kebijakan  peliencanaan  pengembangan

penanaman modal asing di tingkat K3bupatenKofa, Ptopiusi RegiorLal dan

NasionaL Salah satu kegiatannya edalah pensriapan usulan bidang - bi.dung

usaha yang tertutup mutlak untuk pcnananrL modal asing dan bidang -

hidang usaha LinggLilan / prioritas.

2.   Penyusunan dan penetapan kebijahan pendiptaan iklim investasi using dan

iklin usaha ]rang frondusif di deemh.

Program  ini  diarahkan  dengan  tijuan  untuk  memberikan  kemudhan  -

kemLidahari   dalam   bentuk   insentif      lchusLis   dberah,.  penyederhanaan

kdentuan dan persyaratr penanamal[ modal using, memberifan transparausi

dan   kapastian   hiikum   seto   menberikan   perlindimgan   dan  jaminan

berinvestasi di damh.

Kegiafan yang akan dihalrsanakan amara lain :

a.   Penberdryaan Satuan Tugrs penyslesalan   pemrdahan penananan

modal using tingkat prapiusi.



b.  Penetqu  Sidng  ilsaha  unggiilan  sesri  poferisi  den  days  dukung

Kchqupaten/Itota      dalam      bennik      bidang      -      bidang      usaha

unggulan/ndoritas.

c.   Ptryiap   tndan   bidang  -  bidang   usaha   terttzft+p  m`rdak   iirfulk

penanapran modal, PMA dan bid3ng usaha iinggulan / prioritas

d.   Penetapan   kebijakan   peinberian   insentif   khusus   sesuai   dengan

keuenangan dacrah lcabupaten/Kcta.

a.  Mctaksanakan  koordinasi  dengan  Kabtxpatenffiota  unttik  fnengfiapkan

k3rmsan industri hagi kpBatan invest3si aging.

£    Memfasilhasi  dunia  usaha  umik memperoleh  banttlan  modal/bedit

usaha dart befoagai lenbaga pchankan.

4. Pen]reharltlasan informasi peraturap - peraturan dan lrfeijakan pcnanamanan

ned aging

Pppgram   ini   diamhkan  dengan. rtyuan   tersebarnya   irfermqsi   tentang

peratmn - pcanlran dan kebijakan penananan medal dash rfu nasienal

kriinstarfutininmayarakatkhususnyapaahiusaha.

5.HpgrmpengenchllanpeldsanaanPenanaznanModalAsingqMA}

mpgmm   ini   dianhlcan   dengan   qujuan   unttllE   memperoapat   realisasi

pelaksanaan  PMA  sesoal   sorfu  persct]juan  penamman  model  asiqg,

memanfaiL pelapggaran  /  penyixpapgan  scrta  masalah  -  masalah  yazig

dihedapi PMA dalan leESann operBsfonalnyB.

6.   Promosi dan KeSa sama penanaman Medal asing.



Program   ini   diazchkan   dengan   tujtrm   untuk   membangkitkan   minat

beriovestasi hagi pars colon penanam medal using.

Kegiatan yang akan dilcksnakan antara lain :

a.   Penyslanggaraan plrmosi penanalnan modal asing balk dalam mqupurl

luar negeri, seperti semimr, pazneran, teznu usaha dn lokakarya.

b.  Peqgiriman nisi penanaman modal asing ke daerah fain dan luar negeri.

c. Pelcksanarm keriasanra llrar negeri sepapjang tidak bertentangan    dengan

kebijahanpenierintalLptlsat.

d   ienyiapan materi  pebanjian dalam.rangha kejasama Sub regional  di

bidang  permrman  modal  asing  dengan  minanfaatkan  keriaean:

ckonomi  sto  regional  Asean  (KESR-ASEAN)  Brunei  Darussalan-

Indonesia-hdrlaysia-Phi I ippines East Gmet Area. (BIMPEAGA).

7.    Pengembangan  dan jdentifikasj  po:tensi  ierta  peluang  investasj  using  di

daeral

Prograni  in  diafalkan  deqgan  triuari  urfuk  megivickan  data .potensi

•   krmoditi/produk   unggtilan   daerah   dan   peluang   usaha.   daerah   urituk

discharlunskan kepadr maryr3rahat pdaktl ttsaha,

8.  Petigemhangan Slmber Daya Manusia.

Progranl ini diafalhan. deqgan tujtran untulE meningkatkan peqgE€alean dan

ketelanipilan aparatur pemerintah dan pelaku usaha daerah.

9.   Pelayarm perizin pcnanainan Medal Asing.



Program inn diarallen dengan trjuan trfulk meningkathan pekyanan prima

hagi pelakll usaha gtma menggairahkan minat benlsaha di daerah.

Kegiacan-kestannyangakandilcksemhanancarslain:

a.    Pemb€rian  peFsetujuan  sgltmih proy€k  bani  dan pedt[asn  PMA  afas

bidang ch / proysk

b.  Eeiriberian petsettijunn peruhahan rermana proysk PMA afas petsettEjunn

proysk sehagalmana dimaskrd pada hunlf a ;

a.  Prmberian perizirmi peruhahan rmcalia penaliamazi modal aging drlazli

mnglea PMA sehaga!marl dimdsnd drlam haruf a. mctipnd :

I.  Angka PengemL haportir Terbans ( APIT )

2,  lain Mcmperkedahan Tccaga K¢dr  Waigr N¢gara  dsing (IKTA)

bcrdasarlran  visa  untLlk  maksird  keria  yang  felah  discrtytri  olch

fnstansi jrang benre`renang di biding keinig[asian ;

3.   Izin usaha Tetap (UIT) / Erin usaha peduasatr

d.   Pemberian.   insendf    khars    penacaman    modal    .yang    mapjadi

keRErminya;.

10.  Pengembangrn Sistem hfolmasi Penanamn Mnd3l (Sinpedal) di hacrah.

PoQgram ini dincahkan dengan trjuan tlntiik trmyedinlcan PMA, potREi

danprodrkunggulandaerahdrlamberfurdEsituswibgum.diseharicaskan.

K€giafan - ]pegiafa yang alrm dilalcanalrm antan lain :

a.  Pengunpulan dan pengolchan drfu perrtyjuall dan  redfs3si  pr}jck

PRA.



b.    Pfagi3zxpulan   dan   pemutalchiran   data   ser±a   irfulmasi   promosi

perrar±ar!an modal dagraiL

€.  Pe±iguffipr!an rian pengolahafi chfa profit investasi Kabxpatsfi / KDta.

Balam rangka meningkatkan investasi using srfe memperluns pasar produk

basil kehautan dan perikanan, Dep.KP melafuhan promusi invesfasi ke Denmark

dan  Be_landa  tanggrl  25  Mei  s.dT  2  Jtmi  2085.  Fokus  keriatan_  pada  promosi

invesfasi  adalah penggrnbangan  indulstri  Turnprt  taut  dan  pembangunan  sektor

kelairfen dan perikanan dr- provinsj MalulnL Promusj inf ch.Iakukan oleh Gubenur

hfalulnibeseriasfaffdanjajaranDidyenpK2P.

Acara promesi diisf desiEn kegiann sehagai. berikut:

I.   P€rfemuan deBgrn Nafronal Fisherfes PoIfey -Denmark

Ivddr.ojrm/ Fisfrgr7.es Pa/i.ey adalch sebunh lemhaga sedn9kat Djriekfroat Jendrml

di bavah Deparfemen Pangari., Pertanian dan Perikanan - kerajann Denmar`   .

mstit]]si.   ini   mgqupalran   kEpaqjangan   fangan   pefnerintah   yang   berfungsi

•melakutrm mapdygmth di bidang. pchkamn. Promosi inr€sfas± selctor kela

dan  perikanan  dilakulfan  pada  tangal  26  Mei  2005  dan  diten-rna  olch

Mat:gas Schou, dkelrfuir Nalorml Fisheries Poliey.

Dith]r   Nat8rml   Fisherie   Pulley   menj€laskan   m€kanismf   manaj€men

prmgkap ikan di Ljin Erqu. Permigkap ikon di Urn EIqu diatn 8leh

suatu lenbaga di haihcah Urn Eropa, Lembaga im. melakukan stesk assessment



yang  kemedian  memhagikan  keota  €nangrkapan  peda  ncgrra  angg8ta  un

Eropa.

Akibat sistem kunta terse{}ut banyak armada penangkapan ikon Denmark yang

terpaksa    tidak    diperkenankan    operasional.     Sehubungan    dr€gan    itu,

dimungkinkan ke¢asanra permlgkapall ikon yang sifatrya penanarrmn modal

asingdalanLquyamemperkLlatarrmachpeREngkapanikanhdsnesinsekaligas

nrengrraned penourian ikon. Menyikapi hal ini, dslegasi Indonesia menj€laskan

bahwa  lndoierffli  memholchkan  usaha  penangkapan  izran  oleh  PMA  untuk

dioperasiondkan di wilaych Zffil. Pernerintal me[Irpersiapkan 3 skerm PMA

di  b€dng  pequgkapan  ihan  yaifu  siste" p«richase  arzd  justdrfarenf, /.of#f

veflfroe, dan liseusi`-

Di sapping itry Din]rfur jvarjond Fishery Pally meneranghan pcngenbangali

SDM   salter   pchkanan   dengrn   membangivn   sekelal   maritin   nbertarrf

ininasioml  yaitu  Fyar# Adlaur.ffjm€  /fzstfmte.  Insthlsi  iri  merxpahan  unit

pelaksanteknisDeparteirmPangan,PertaniandanPcrikananyangberfundsi

dalan  pengenbangr  SDRA  Dafam.  upaya  pengchhangan  SD}¢  DirektLlr

Jvtzf;.ond J4mffflne  Po/;ey mez]armrican  keriasama  pendidikan  tHed  pemnda

nglayanhrfuqesia

2. P€rtemunn dengan Danles hdustri - Denmark

Dance industri menHrfu kainar dagang DenmalE. Acan promusi dilakthan

peda  tanggal  27  Mfi  2cO5 jar  10.00-12.15  berfupat  di  Dansk  lrdsth

Butlding.PertemrmdiferinalehMr,.POULMELGAARDJENSENdrri7HE



D2INISH SEAFOOD INDUSTRY, staff din perusBhaan MAE;B:SK (tre;xprtasi

laut)  dan hfl  OLSEN  dari  DANrsco  (industri  pengolahan  rumput  haul).

Acara  dii§i   dengan  pemaparan  oleh  Departemen  Kelautan  dan  Perikanan

fentang  prteusi  den  kehijalran  pembangunan  scktor perikanan  di  Ptopiusi

Malurfu,  Pemaparan lingkup  usaha  The DANISH  SEAFOOD  INDUSTRY,

h4AEREK DAN DANrsc0 serta penmasaLahanya,

Pihak   Dansk   industri   menerangkan   permasalahan   yang   dihadapi   yaitu

menuruninya vol[[Ine penanglapan ihan yang b€ralrihat pada diberiarfukanl]jfa

sistem   oleh   Uhi  -Eropa.   Kebijahan   ini   menysbabhan   terdrpat   armada

permngkapan   yang   tidak   operasicmal   dan   mgmbehari   pemchthah   yang

memprnyai   kewajihan   menberikan   kompensasi,   Schubengan  dengan   itu,

dibicarakan  kemt[[igld[iaz]  kejasama  pengalihan  armada  ikan  drlam  iprjfa

pemanfaatan  sunber  daya  perikanan  Indonesia.  Disanping  jtu,  beliau juga

mquringatkan pen±ingnya penindrtan mutu produk hasil perikanan yang clan

diekspor ke Uni Eropa karem Urn Eropa menerapkan food safety poliey.

P€rtrmunl[ dengin h4AFRSK Comprny diisi dengrn. kemungldmzi keriasanla

pengapgkirfu produk basil perikanan Maluho khususnya prodck pedkanan din

kemungpEinanpemhapgimanpehahaha8rikacanolehswasta.

Danisco meiixpakan pemsahaan besar keempat di Denmark yang bergerak di

pengolahazi mzliput laut Penlsahaan ini mempruldsi semi refue din bubck

I.unput laut yang kemudian dio]ah menjadi bahan indusdr kimia dan kosmedk.

Perusahaan in mexpunyai cabang di Bali yang tehah mehakrikan Fxrferman



dan  pembeli3n  rLlmput  kering`  D313m  3c3ra  temu  bisnis  ini,  pihak  Danisco

bersedia mehalaiharL ekspaasi usaha di MaLuku, mehahakatt pembirtaan bLzdidaya

runput laut den melakuhan jaminan pasar runput last kering.

3.   P€rtemtzan dengrn The Industrialis3tjazi F3nd - Denmark

Pcrferunan lechgE diilckilkan dengpri THE INDUSTRIALISATION FUND peda,

tfrnggFI  T]   Malt  2!00S  betiowprk   di  THE   INDUSTRIAI+ISA:rlc}N   FCJND

4#z./dr.#g.  TIE rNDUSTRIALISATION FUND merupakan lemhaga kerafigan

yang dimiliki oleh pemerintah Denmaric berttijuan membantu pemhangunan di

nggan.negara  beckembang.  Ijembaga  in  didir].kan  prda  t3hun  I 967  dengan

total asset kurang lebih DKK 6,081  miLLiorL Lemhagr rfu membiayai prnyek-

proysk s`rmsta yang begivmlah 530 prnyek dan terpebar di 71 negara.

Di hadenesia lemhaga ini telah membiayai kegiatan :

•     Bekeriasarma dengan Broneharfer yang.bergerak dibjdang penangkapan

ikan

•     BekcB.asalna denga±i Cowl yang bergerak dibidang komprfer dan rel

kereta api

•     Beke¢asama dengan Daninde yang bergerck dibjdang penangkapan

•     Bekebasana dengan Dackaffe yang bergerak di bichng m&krmn dan

minurnrm

•    FT Aalborg hdrisrfes yang bergerak di bidang prbrik metal

•    PT wrfu derby yang bergerck di bidang cold stoziagc



Lembaga  ini  menaunrkan  kejasama  usaha yang  sifatnya  komersial  dengan

shafgrm  pexrdanan 3S®y;a  dwi  THE  INDUSTRIALISATION  Fl.JND,  dan  6S°M®

laiREya darn pihck swastry sindikasi lernbaga keuangan lairmya.

4.  Pertemuan Dengrn vjserijcooperati€ URK -Belanda

Pertemuni dengan  VISERIJCOOPERATH  URK  dilakukan pada tanggal  30

Mei  2On5  bertempat  di  kantor  VISERIJCO0PERATH  URK.  harm  diisi

dengan   pemaparan   potmsi   pchkanan   Provinsi   Maluku   dan   hal   ikhwal

VISERIJCOOPERATH     URK.      Per{€muni      dihadiri      oleh      7     staff

VISERECOOPERATIE  URK,   1  DKP,   10  orang  delegasi  Pemda  Propinsi

Malukii dan 7 staff KBRI Beianda.

VISERIJCC®PERATIE URK merupakan koperasi nelayan yang belch benrmur

80 fahun Koperasi ini armlnya heranggofakan  8 orang dan teihentuk alrihat

miknya  hahan  bahar  minyak.   Sekamng  ini;  VISERIJCOOPERATIE  URK

merupakan  koperasi   yang  menyediakan  falctor   input.   Koperasi   ini  jugr

merryediakan  faktor  input  bast  6  koperasi  nelayan  di   kerajaan  Belanda.

Koperasi   VISERIJCOOPELAITE   tmK   beranggutakan   130   orang   tang

memiliki haprl trawl dengari papjang rota-mti 40-50 meter.

Di wilayah indusnd pchkanan URKL berdiri 6 unit cold storage yang inemiliki

kapasitas besar yang menamp`mg basil tan8kapan nelayan dan prodck import

din bchagai n©

Dalam acara ini, juga dibicarakan kemixpglrinan pcngalihan kaprl penan8kapan

ikan yang tidak operasional (ckibat pembatasan oleh Uri Ero|ra) kepach Pemda



Maluku sebanyal£ 2  buah.  Pengalihan iri  diupayakan  melalui  skema bantunn

yang disediakan oleh Pemerintah Belanda. Sehubungan dengan itu, pihak KBRI

Belanda   akan   memfasilitasi    kegiatan    ini    yang    akan    diawali    dengan

penandafanganan   MoU   antara   VISERIJCOOPERATH   URK   dan   Pemda

unuku

S.  Pertemuan dengan Manuputty Coorporatty Asia PT ELTD - Bclanda

MANUptJITI CORPORATION ASIA PTE LTD merupakan perusahann yang

bergerak   di   bidang   konsultan   keuangan   dan   investasi.   Perusahaan   ini

merupakan   parfuer   Departemen   Kelautan   dan   Perikanan   dalan   proyek

pembangunan    perikanan    teipadu    di    Propind    Bengkulu    yang    sudah

mendapatkan persetujuan dari parlemen Belanda.

Pedemuni dengan Pemda Maltrfu dan MANUPUITI CORPORATION ASIA

PTE LTD  bertujun  agar MANUPUTTI  CORPORATION ASIA  PTE LTD

dapat   memfasilitasi   pendanann   untuk   pemhangLinan   sektor  perihanan   di

Proviusi  hfaluku.  Untuk  maksnd  tersebut,  MANtJPUTTI  CORPORATION
•   ASIA PIE LTD akan.melakukan kunjungan ke Proviusi Maltrfu tanggal  13 -

15 Juli 2005 untck menandatangani hdinutes of Meeting dan sLmat pemyataan

Pemda Maluku yang menunjuk MANUPUTIT CORPORATION ASIA PIE

LTD  sebagai  fasilitator  pembangunan  proyek-proyek  perikanan  di  Proviusi

hdrlrfu (Sunber: Ditien PK2P)



BABV

PEJurup

A.  Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan hasil  penelitian dan pembahasan pada skripsi  ini,

malca penulis dapat mengemulcakan beberapa hal sebagai berikut :

1.    Menurunnya  minat  investasi  asing  yang  mengakibatkan  teriadi  kelangkann

investor asing  di  Propinsi  Malirfu  selta tidak  tercalisasinya  izin  yang  telah

diberikan olch  pemerintah Propiusi  Maluku terhadap  perusahaan perusahaan

asing untik yang akan beroperasi di Propinsi MalukLL Kondisi investasi yang

memprihatinhan  ini .. tidak  terlepas  dari  dampak  Tragedi  Berdarah  (konflik

Arfun) yang melanda Prapinsi Malirdi tepa;t pada tahiin  1999 , indikasinya

adalah : I),tedadinya eksodus beberapa invesfor asing ke daerah ndaerah lain di

lug  Malulen  2).  tidak  lngi  dipexpapjangrrya     izin  opersi  PMA  beberapa

perusahaan  di  Propiusi  Maluku  pada  periode  2000  -  2005.  3).  Beberapa

penin. yang meinpexpapjang  izin)in  mmun beliim  dahat  mertyalankan

aktifitas operasinya / tidak alchf. 4), jumlali   perusahaan mengalami penurunan

secara kianitatif pada periode 200012005 diha_nd_£nglcan dengan periode 1994-

1999.

2.  Berkaitan  dengan  upaya  urfuk  menarik  investor  asing  untuk  menanamkan

ndalnya di Propinsi Maluln]  maha Pemedntah melalut Badan Koordinasi

Penanaman Modal  Daerah  Q}KENfl)  sebagaimana upaya mewujudkan  Visi



yang   te]ah   diurajhan   oleh   peneljti   dalam   hasil   penelitian   di   atas   adalah

meningkatkan  jnvestasi   asing  pada  sektor  -  sektor  unggulan  daerah  serta

mengembalikan   kepercayaan   para   investor   asing   terhadap   kelangsungan

berinvestasi di Propinsi Maluku antan lain adalah Mewujudkan perbaikan dan

pemulihan kembali  kondisi keamanan , ekonorfu  untuk menggerakan kegiatan

investasi,  memujudkan  supremasi  hukum  yang menjamin  tegaknya  kepastian

hukum    dalam    bidang    penanaman    modal,    danmewujudkan    kerjasama

intemasional    yang   mengutamakan    kepentingan    nasional    dalam    rangka

meningkatkan   penanaman   modal   yang   didukung   kegiatan   promosi   yang

proaktif.

8. Saran

Sehubungan dengan penelitian ini, maka penulis hendak mengajukan saran

- saran sehagai berikut :

1. Dengan kondisi keamanan Propinsi Maluku yang semakin kondusif saat

ini pemerintah perlu telus znengawal dan  menpertahanlcan kondisi ini serta terus

melakukan    langkali   -    lan8kah    rekonsiliasi    untuk    memperkokoh    kembaii

kebet:sanraan dan rasa damai   sesana masyarakat Malukusehab ini bulcan hanya

merupakan harapan masyarakat maluku saja tetapi juga harapaii seluruh bangsa

hdonesia, dan para investor asing yang sadar a]ran potensi yang dimhiki Propiusi

hfaiuku.



2.   Pemerintah  Propiusi  Maluku  melalui  Badan  Koordinasi  Penanaman

Modal (BKPMD) perlu mengintensiflcan promosi bukan hanya  tentang poteusi dan

keunggulan sumber daya aLam )rang dimilild oleh Propiusi Maluku saja tetapi jugr

perlu  meyakinkan  para  pelaku  -  pelaku  usaha  dan  investor  asing  akan  kondisi

keamanan propiusi MalLLku yang telah normal, terutama para investor - investor

aging  yang  pemah  menanamkan  modalnya  di  Propiusi  Maluku  dan  tidak  lagi

memperpapjang izirmya akibat konflik yang teriadi .
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